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SBIblaja(_r? jadi orang nekat, kalau ga nekat ga bakal jadi orang hebat. Tapi berhati -
Shafi juga dalam mengambil keputusan, karena kalau salah mengambil keputusan
! semua nya bisa jadi berantakan”

(Binda Permata Sari)
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“Dmnia ini memang tempatnya capek, jadi wajar kalau kamu mengeluh.
engeluh boleh kok tapi dikit ajah yah, sisanya semangat. Ingat perjalananmu
masih panjang, masih banyak wishlist yang harus kamu capai.”

(Binda Permata Sari)
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esungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah: 5-6)
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ABSTRAK
»~z (O
HE:
Bifida Permata Sari (2024): Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dalam
g 2 o Mengurangi Degradasi Moral Pada Remaja Di
S 2 2 Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan
E uz ; Kampa Kabupaten Kampar
(2} =] -_—
% ?Deggadam moral diartikan sebagai turunnya, merosotnya, rusaknya,

Q @

gan_cumga moral, tingkah laku sikap yang ada pada diri remaja. Kemerosotan
gncgral int di tandai dengan adanya berbagai pelanggaran dan tindakaan kejahatan
gaﬁg dilakukan remaja, seperti pencurian, perkataan kasar, cara berpakaian,
Bilangnya rasa hormat kepada yang lebih tua dan lain sebagainya. Layanan
Eimbin@n kelompok ini dapat memberikan pengaruh yang cukup besar kepada
anggota kelompok. Dimana dalam bimbingan kelompok, individu dapat

Berdiskysi, bersosialisasi, bertukar pendapat dan saling bertukar informasi, saling
g-lempen:garuhl dan saling memberikan pemahaman terutama yang diberikan oleh
pembimbing, sehingga terjalin hubungan yang akrab antar anggota kelompok
gang mengikuti bimbingan sehingga saling memotivasi dan dapat mengurangi
HBegradasi moral pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Biyanan bimbingan kelompok dalam mengurangi degradasi moral pada remaja di
BPusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.
Benelitian ini menggunakan metode kuantitatif pre-eksperimental one-group pre-
gst and post-test dan pengolahan data dibantu SPSS (Statistical Product and
Service Solution) 22.0 for windows. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja
ﬁ)usun V Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Teknik
gengam(l%ilan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam
genelitign ini berjumlah 10 orang remaja. Data hasil penelitian ini menunjukkan
&danya @penurunan degradasi moral setelah diberikan layanan bimbingan
gelomp@(. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji Paired Sample T-Test nilai sig (2-
gailed) sebesar 0, 000 < 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima artinya
@rdapaﬁ-pengaruh signifikan layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi
fegradasi moral pada remaja di Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan
Kampa ;Kabupaten Kampar.

u

Kata Kﬁnci : Bimbingan Kelompok, Degradasi Moral Remaja
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ABSTRACT
=T O
gié;_da Permata Sari (2024): Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dalam
S & = Mengurangi Degradasi Moral Pada Remaja Di
‘3 g o Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan
é % E. Kampa Kabupaten Kampar
= @
é g_ MGBi”al degradation is defined as the decline, decline, destruction, destruction

gfgwra}i, behavior and attitudes that exist in adolescents. This moral decline is
@iogfkedc_by various violations and crimes committed by teenagers, such as theft,
Bagsh words, the way they dress, loss of respect for elders and so on. This group
gwiiana@ service can have quite a big influence on group members. Where in
&roup Guidance, individuals can discuss, socialize, exchange opinions and
éxchan information, influence each other and provide mutual understanding,
&peciaﬁ that provided by the supervisor, so that a close relationship is
gstablisgged between group members who follow the guidance so that they
gqotivat@ each other and can reduce moral degradation in teenager. This research
aims to determine the effect of group guidance services in reducing moral
degradation among teenagers in Dusun V Pulau Birandang Village, District.
Bampa District. Kampar. This research uses quantitative pre-experimental one-
Zroup pre-test and post-test methods and data processing assisted by SPSS
§S’tatistical Product and Service Solution) 22.0 for Windows. The population in
this study were teenagers from Dusun V, Birandang Island Village, Kec. Kampa
Bistrict. Kampar. This sampling technique uses a purposive sampling technique.
Fhe sample in this study consisted of 10 teenagers. The data from this research
ows a decrease in moral degradation after being provided with group guidance
gervices, This can be seen from the results of the Paired Sample T-Test with a sig
?-taile@ value of 0, 000 < 0.05, thus Ho is rejected and Ha is accepted, meaning
Biat there is a significant influence of group guidance services in reducing moral
gegrad@on among teenagers in the village. Birandang Island District. Kampa
@istrictgl{ampar.
%eywor%:v: Group Guidance, Moral Degradation of Adolescents

-
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BPengan menyebut nama Allah Swt., yang Maha Pengasih lagi Maha

yaygng, Peneliti ucapkan puja dan puji syukur atas kehadirat Allah Swt. Yang
ja, ®erkat kasih dan sayang dari Allah Swt., sehingga Peneliti bisa
thanyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok
Balam cR/[engurangi Degradasi Moral Pada Remaja Di Dusun V Desa Pulau
ﬁiﬁanda_ng Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar” Shalawat dan salam
fé;:]%lu Peneliti hadiahkan kepada baginda Rasullah Muhammad SAW., yang telah
Beguang dalam menegakkan ajaran tauhid sehingga terasa berkahnya dari dunia
%rﬁa sampai dunia baru. Sehingga umat Islam di segala penjuru dunia
glé"ndap@kan petunjuk ke arah jalan yang benar dan diberkahi oleh Allah SWT., di
dunia nfaupun di akhirat kelak.

Kemudian Peneliti ucapkan terimakasih kepada dan terkhusus untuk
grangtud’ Peneliti yang selalu mendukung Peneliti dalam setiap usaha peneliti
selama @idup. Kemudian, terimakasih kepada ibu Reizki Maharani, M.Pd selaku
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BAB 1
© PENDAHULUAN
-1 Lathr Belakang Masalah
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa
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cberbagai goncangan jiwa, baik yang timbul dari diri sendiri, lingkungan atau
&masyarakat karena difase ini remaja sedang mencari jati diri atau identitas diri,
.Csehiggga pada masa ini remaja sering mengalami kebingungan.® Akibat dari
§keb§gungan tersebut menimbulkan banyak masalah ataupun konflik pada
@remaja diantaranya yaitu konflik antara kebutuhan untuk mengandalikan diri

Bue

dengan kebutuhan untuk bebas dan merdeka, konflik antara kebutuhan akan
kebebasan dan ketergantungan terhadap orangtua, konflik antara kebutuhan
seks®dan ketentuan agama serta nilai sosial, konflik nilai-nilai, dan konflik
merfghadapi masa depan.” Hal inilah yang dapat menyebabkan degradasi
moral jika remaja tidak dapat mengendalikan dirinya dengan baik.

Adapun degradasi moral sering diartikan sebagai turunnya, merosotnya,
rusaknya, hancurnya moral, tingkah laku sikap yang ada pada diri remaja.
Kemerosotan moral ini di tandai dengan adanya berbagai pelanggaran dan
tindakaan kejahatan yang dilakukan remaja, seperti pencurian, perkataan
kasar, cara berpakaian, hilangnya rasa hormat kepada yang lebih tua dan lain
sebagainya, adanya perilaku negatif ini merupakan sebuah tanda akan
hancurnya sebuah bangsa.’

Menurut Thomas Lickona, terdapat beberapa tanda-tanda degradasi moral
yanéa: merupakan tanda kehancuran suatu bangsa diantaranya kekerasan dan
tindgkan anarki, pencurian, tindakan kecurangan, abaikan aturan yang berlaku,
pert(:;rungan antar siswa, ketidaktoleran, penggunaan bahasa yang kasar,
kenﬂtangan seksual terlalu dini dan penyimpangannya, serta sikap perusakan

:Jaquins uejingaAusw uep ueywnjuesuaw eduej (Ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqes diynbusw buelsetq - |

diri -

g/lenurut data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung, secara
dengrafi 30% dari populasi di Indonesia adalah usia remaja. Usia di mana
sese:(arang seharusnya berada dalam usia yang produktif, energik, penuh
ino;_g;si dan dedikasi. Tetapi fakta dari BNN menunjukan, 24% pemakai

[

._Purwatl Qamariyah, Laili, Muhammad Japar, “Buku Ajar Moralitas Remaja Dan
Perkembangannya Magelang: Unimma Press, 2021,
https: //ebBok.unimma.ac.id/index. php/up/catalog/download/29/28/88?inline=1. Hal. 60

é’JYudrlk Jahja, Psikologi Perkembangan (Kencana, 2011).

PIndriana Wijayanti, “Kemerosotan Nilai Moral Yang Terjadi Pada Generasi Muda Di Era
Modern,”?2021, https://doi.org/10.31235/0sf.io/w9m4x, hlm 3.

‘k Thomas Lickona diterjemahkan oleh Juma Abdu Wamaungo, Mendidik Untuk
Membentwk Karakter : Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat
Dan Bertgnggung Jawab (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012).
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narkoba di Indonesia dalam kurun tahun 2018 berstatus pelajar. Selain itu ada
Isekifar 90% video porno yang tersebar di masyarakat dan pelakunya adalah
_§rem§a. Angka seks bebas dan aborsi di kalangan pelajar dan mahasiswa
Smertipakan sebuah hal yang sangat mengkhawatirkan.®
,@ari data tersebut, terlihat jelas bahwa moral atau perilaku anak remaja di

unpuiig

ndgfiesia sangat memprihatinkan, banyak remaja yang mengalami penurunan

%kualj@tas moral dan kepribadian diri sebagai bangsa Indonesia.

§ Eaktor penyebab degradasi moral diantaranya pengaruh budaya asing,
> x~

«Q

ckurgngnya pengawasan dan perhatian orang tua, rendahnya tingkat
akeagamaan, kurangnya keefisienan dan keefektifan lembaga sosial
tgmasgarakat, dan pengaruh teknologi informasi.®

ﬁdapun hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Dusun V
Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar dengan
mewawancarai Kepala Dusun dan orang tua remaja yaitu :

Repala dusun tersebut mengatakan bahwa ia sering melihat remaja yang
membawa pacarnya main kerumahnya serta berpergian pada malam hari
terutama dimalam minggu dan malam kamis. Kadus juga menuturkan bahwa
terdapat remaja putra yang sudah merokok dan meminum-minuman keras
seperti bir, tuak, anggur merah dsb. Beliau meilhat remaja tersebut meminum
miras ketika adanya acara hiburan malam seperti orgen tunggal yang diadakan
diacara pernikahan. Didusun V ini pun belum pernah diadakannya penyuluhan
ataupun bimbingan mengenai bahaya pergaulan bebas, miras, penggunaan zat-
zat terlarang atau PAGN dan sejenisnya sehingga remaja belum memiliki
pengetahuan yang baik mengenai hal ini.

Qrang tua remaja juga menuturkan bahwa anaknya sering berkata kata
kasdt, ketika marah kepada orang tuanya yang terkadang menyinggung
per%aan mereka sebagai orang tua. Anak-anaknya juga sering malas-malasan
saatisuruh membantu orang tuanya.®

&elihat dari permasalahan ini, maka perlu adanya upaya dalam
mer%urangi degradasi moral pada remaja. Dengan demikian untuk mencapai

]

(3181

?,Budhi Slamet Saepudin, “Degradasi Moral Bangsa Di Kalangan Remaja Dan Pelajar

Dilihat Dari Perspektif Cinta Tanah Air Dan Bela Negara” (Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung
Barat, 2(H4), https:/disdikkbb.org/news/degradasi-moral-bangsa-di-kalangan-remaja-dan-pelajar-
dilihat-dagi-perspektif-cinta-tanah-air-dan-bela-negara/.

® Anis Yuli Astuti, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Degradasi Moral Remaja Dalam

Perspekt@slam Di Desa Jojog Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur” (IAIN Metro,
2017), htfps://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/2535/1/Anis Yuli Astuti 1397801.pdf.

£ Wawancara dengan Kadus Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan kampa

Kabupaterm Kampar, 2024

& Wawancara dengan orang tua remaja di Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan

Kampa Ké"bupaten Kampar, 2024
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hal tersebut salah satunya dapat ditempuh dengan memberikan layanan
imbingan kelompok.

&

gayanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan
(bimbingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan
1mg1ngan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan

a eydi e

unt@ membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau
pen@cahan masalah individu yang menjadi peserta layanan.’

Dalam bimbingan kelompok ini dapat memberikan pengaruh yang cukup
besaé kepada anggota kelompok. Dimana dalam bimbingan kelompok,
individu dapat berdiskusi, bersosialisasi, bertukar pendapat dan saling bertukar
infoomasi, saling mempengaruhi dan saling memberikan pemahaman terutama
yang diberikan oleh pembimbing, sehingga terjalin hubungan yang akrab antar

Guepu%lﬁunpud‘

Byegun

angg?;)ta kelompok yang mengikuti bimbingan sehingga saling memotivasi.
Dengan adanya bimbingan kelompok ini diharapkan dapat membantu remaja
agaf'mereka dapat mengurangi degradasi moral karena bisa merugikan dirinya
sendiri, lingkungan dan keluarga.

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini Yulita
yang menjelaskan bahwa Siswa yang mengalami degradasi atau penurunan
moral dengan menunjukkan perilaku seperti sering berkelahi antar siswa,
berkata tidak jujur, berkata-kata kasar dan kurangnya rasa hormat kepada
orang tua dan guru, maka dapat diberikan bimbingan dan konseling kelompok
untuk mengurangi degradasi moral siswa, karena penerapan bimbingan dan
konseling kelompok ini merupakan salah satu metode atau cara agar siswa
bisa kembali ke jalan yang benar. Dalam bimbingan dan konseling kelompok
tentg saja adanya interaksi baik sesama siswa maupun dengan guru, sehingga
merfka mendapatkan informasi, pembinaan, motivasi serta adanya pergaulan
yangrsehat sehingga banyak perubahan yang di alami oleh siswa, Dalam hal
ini fhenjadi siswa yang lebih baik lagi. Dengan demikian dapat dikatakan
bah&a adanya pengaruh bimbingan kelompok dalam mengurangi degradasi
morél siswa. ™

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiman
terdgpat pula perbedaan yang signifikan antara degradasi moral siswa sebelum
dancfsesudah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Sehingga dapat
dipa;-ﬁami bahwasannya ada penurunan degradasi moral siswa sesudah

Hedg uejn

9'-';Jahju Hartanti, “Bimbingan Kelompok” (Duta Sablon, 2022, hlm 13).
P Rini Yulita, “Pengaruh Konseling Kelompok Untuk Mengurangi Degradasi Moral

Siswa ﬁl SMPN 14 Banda Aceh” (UIN Ar-Raniry, 2022), https://repository.ar-
raniry.ac.pgl/id/eprint/26872/.
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diberikan layanan bimbingan kelompok. Yang artinya layanan bimbingan
Tkelompok ini dapat mengurangi degradasi moral siswa. 1
%’; gerdasarkan fenomena-fenomena yang telah dipaparkan diatas, peneliti
stertafik untuk meneliti tentang “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok

gfl)algm Mengurangi Degradasi Moral Pada Remaja Di Dusun V Desa
e

%Pul@l Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar”.

u

qges~dinbusw Buese|q ‘|

ptR 16

Peliegasan Istilah
Sebglum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu akan

16e
Bue

8ijglask@n istilah dalam skripsi ini untuk menghindari distorsi terkait istilah-istilah
§a§g digunakan didalam penelitian ini, maka Peneliti akan menjelaskan beberapa
ift‘ﬂah tgﬁsebut, diantaranya ialah:
1. Lafanan Bimbingan Kelompok
Payanan bimbingan kelompok adalah “suatu kegiatan yang dilakukan oleh
seﬂlompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok” semua
peferta yang mengikuti kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas
mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan pembahasan yang
dibicarakan itu adalah suatu yang bermanfaat bagi setiap anggota
kelompok.*

2. Degradasi Moral
Degradasi moral sering diartikan sebagai turunnya, merosotnya, rusaknya,

hancurnya moral, tingkah laku sikap yang ada pada diri remaja.
Kemerosotan moral ini di tandai dengan adanya berbagai pelanggaran dan
tindakaan kejahatan yang dilakukan remaja, seperti perkataan kasar, cara
berpakaian, hilangnya rasa hormat kepada yang lebih tua dan lain
sebagainya, adanya perilaku negatif ini merupakan sebuah tanda akan
halfturnya sebuah bangsa.*

3. an:gnaja

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa
dalam hal ini terdapat perkembangan baik itu secara fisik maupun mental.

5. .. . y :
Masa ini juga disebut dengan masa labil pada remaja yang penuh dengan
beg;)agai goncangan jiwa, baik yang timbul dari diri sendiri, lingkungan atau
masyarakat karena difase ini remaja sedang mencari jati diri atau identitas
dir§, sehingga pada masa ini sering mengalami kebingungan.™*

=t

Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnjuesuaw eduey (Ul sijn} eA1ey ynin
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th Budiman, “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi Degradasi
Moral,” Turnal Attending (Artikel Penelitian Bimbingan Dan Konseling) 1, no. 1 (2019),
https://ojs?uho.ac.id/index.php/attending/article/view/24432.

Prayitno, “Jenis Layanan Dan Kegiatan Pendukung Konseling” (Padang: Universitas

Negeri P&ang, 2015).

B Wijayanti, “Kemerosotan Nilai Moral Yang Terjadi Pada Generasi Muda Di Era
Modern.’&hal. 3

A Purwati Qamariyah, Laili, Muhammad Japar, “Buku Ajar Moralitas Remaja Dan
Perkembﬁqgannya,” Magelang: Unimma Press, 2021,

E'tps://ebook.unimma.ac.id/index.php/up/catalog/download/29/28/88?inline:1. Hal. 60
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut merupakan
asglah yang dapat diidentifikasi diantaranya ialah:
Didusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar
sergng didapati remaja yang membawa pacarnya main kerumahnya serta
befpergian pada malam hari terutama dimalam minggu dan malam kamis.
Ada juga remaja putra yang sudah merokok dan meminum-minuman keras
seperti bir, tuak, anggur merah dsb. Remaja tersebut meminum miras ketika
ad@ya acara hiburan malam seperti orgen tunggal yang diadakan diacara
petaikahan.
Remaja juga sering berkata kata kasar ketika marah kepada orang tuanya
yalgg terkadang menyinggung perasaan mereka sebagai orang tua dan sering
malas-malasan saat disuruh membantu orang tuanya.
Didéisun V Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar
befim pernah diadakannya penyuluhan ataupun bimbingan mengenai bahaya
pergaulan bebas, miras, penggunaan zat-zat terlarang atau P4GN dan
sejenisnya sehingga remaja belum memiliki pengetahuan yang baik
mengenai hal ini

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, bahwasanya
substansi penelitian agar sistematis dan terarah maka Peneliti menetapkan
batasan penelitian yaitu Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dalam
Mengurangi Degradasi Moral Pada Remaja Di Dusun V Desa Pulau
Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.

)

Ru@usan Masalah
Ses%éi dengan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka Peneliti

erumiskan masalah sebagai berikut:

Apakah ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi

deBradasi moral pada remaja di Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan
<

Kajnpa Kabupaten Kampar?

Tujtian Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas oleh peneliti,

tujuan pzenelitiannya ialah:

U1’§uk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dalam
me;t)lgurangi degradasi moral pada remaja di Dusun V Desa Pulau Birandang
Kegamatan Kampa Kabupaten Kampar

nery wisey JuI
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1 7 Kegunaan Penelitian
= IBerikut beberapa kegunaan dari penelitian ini bagi pihak yang membutuhkan,
Ea@ sec%ra teoritis maupun praktis:

B.L)In Buepu |5u8pug|!q'-e_;‘d
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Sezfara teoritis:

genelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dibidang keilmuan

imfgingan konseling islam. Tentang bagaimana kesadaran remaja setelah
—menelapatkan layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi degradasi
&mora-l Agar mahasiswa prodi bimbingan konseling islam khususnya dapat
mer@etahm lebih tentang kondisi kesadaran remaja terhadap degradasi moral.

Segara praktis:
Bagi Peneliti
Benelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam
gengimplementasikan pengetahuan peneliti dalam memberikan layanan
Bimbingan kelompok.
Bagi Peneliti Selanjutnya
Dari hasil penelitian ini digunakan sebagai perbandingan atau sebagai
bahan acuan, dan juga dapat digunakan sebagai sumber informasi yang
dibutuhkan.
Bagi Para Remaja
Untuk remaja, dengan adanya penelitian ini diharapkan kesadaran remaja
dapat meningkat, dapat menjaga perilaku moralnya sekitar sehingga dapat
memberikan manfaat bagi diri mereka sendiri dan orang lain.

istematika Penulisan
Sistematika penulisan  bertujuan untuk menjadi pedoman dalam
nﬁ}isunan penelitian ini agar menjadi penelitian yang sistematis dan tidak

menyimpang dari substansi permasalahan. Sistematika penulisan dalam

neitian ini ialah:

AB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian
serta sistematika penulisan.

I : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang penelitian terdahulu, teori dan
defisini konseptual, dan operasional data, serta kerangka
pemikiran dan hipotesis.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang desain penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, validitas data dan teknik analisis data.



Bab ini mendeskripsikan tentang sejarah singkat lokasi

penelitian dan gambaran subyek penelitian.
Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran

Hasil uji data dan pembahasan mengenai penelitian ini akan
mengenai penelitian yang diteliti oleh Peneliti.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ST

S 8

> =

s _—

< S 4
(e S 5
< c B
3 )
) 2a
2 > >
Mlm © Im% cipta @:; UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
a4)] m m

-\
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
! _cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
2 S

By

UIN SUSKA RIAU
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%"2.1.aKajian Terdahulu
3y =
E ebagai bahan rujukan di dalam penelitian ini, peneliti melakukan
Epengusuran yang berkaitan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang
éyele‘&’an, ada beberapa penelitian yang menjadi bahan rujukan bagi penel;iti
alain penelitian ini:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Yulita prodi Bimbingan dan Konseling

lgakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry tahun 2020 yang berjudul
(pengaruh Konseling Kelompok Untuk Mengurangi Degradasi Moral
Siswa Di SMPN 14 Banda Aceh”.® Hasil dari penelitian ini menjelaskan
Bahwa bimbingan dan konseling kelompok dapat mengurangi degradasi
moral siswa, karena penerapan bimbingan dan konseling kelompok ini
merupakan salah satu metode atau cara agar siswa bisa kembali ke jalan
}Sang benar. Dalam bimbingan dan konseling kelompok tentu saja adanya
interaksi baik sesama siswa maupun dengan guru, sehingga mereka
mendapatkan informasi, pembinaan, motivasi serta adanya pergaulan yang
sehat sehingga banyak perubahan yang di alami oleh siswa, Dalam hal ini
menjadi siswa yang lebih baik lagi. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada objek dan
tempat penelitian. Dalam penelitian ini objeknya yaitu siswa dan tempat
penelitiannya di sekolah, sementara objek penelitian yang akan di teliti
yaitu remaja dan tempat penelitiannya di lingkungan masyarakat ataupun
éésa. Adapun persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang degradasi
moral dan cara mengurangi degradasi moral, sehingga remaja tidak
gelakukan perilaku menyimpang lagi.

Benelitian yang dilakukan oleh Indriana Wijayanti Prodi Pendidikan IPS

niversitas Lambung Mangkurat tahun 2021 yang berjudul “Kemerosotan
Riilai Moral yang Terjadi Pada Generasi Muda di Era Modern”.*® Adapun
fgasil yang dibahas dalam penelitian ini mengenai nilai moral yang
therupakan sebuah ukuran dari sikap dan perilaku seseorang, fenomena
Tgemerosotan moral pada remaja yang di sebabkan oleh adanya
gérkembangan zaman dan adanya globalisasi, dan pentingnya penananman
filai moral pada anak yang di lakukan melalui jalur pendidikan. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti terletak
é&da pembahasannya. Penelitian yang akan diteliti ini tidak hanya

<)

=
Blvulita, “Pengaruh Konseling Kelompok Untuk Mengurangi Degradasi Moral Siswa Di

SMPN 148Banda Aceh.”

o Wijayanti, “Kemerosotan Nilai Moral Yang Terjadi Pada Generasi Muda Di Era

Modern. 5’
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membahas mengenai nilai moral, fenomena kemerosotan moral dan
pentingnya penanaman moral namun juga akan memberikan layanan
Bimbingan kelompok kepada remaja untuk mengurangi kemerosotan
moral ataupun degradasi moral. Adapun persamaannya yaitu, sama sama

fMembahas mengenai kemerosotan moral pada remaja ataupun generasi
tuda.

)
Benelitian yang dilakukan oleh Budiman, Universitas Halu Oleo tahun
2019 dengan judul * Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dalam

engatasi Degradasi Moral”.'” Adapun hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara degradasi moral siswa
sgbelum dan sesudah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.
gerdasarkan penelitian tersebut dapat dipahami bahwasannya ada

nurunan degradasi moral siswa sesudah diberikan layanan bimbingan
glompok. Yang artinya layanan bimbingan kelompok ini dapat
miengurangi degradasi moral siswa. Perbedaan dalam penelitian ini
terdapat pada objek dan tempat penelitian. Dalam penelitian ini objeknya
yaitu siswa dan tempat penelitiannya di sekolah, sementara objek
penelitian yang akan di teliti yaitu remaja dan tempat penelitiannya di
lingkungan masyarakat ataupun desa. Adapun persamaanya yaitu sama
sama menggunakan metode kuantitatif dengan One Grup Pretest dan
Posttest.

Penelitian yang dilakukan oleh Ninik Komsiya Desy Rahmawati, Rizky
Rahmatus Mardiyah, dan Silvia Yula Wardani dalam prosiding SNBK
(Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling) Universitas PGRI Madiun
tahun 2019 dengan judul “Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
g{[encegah Degradasi Moral Remaja”.18 Jurnal ini menggunakan studi
fiteratur memberikan pandangan bahwa layanan bimbingan kelompok ini
&apat mencegah degradasi moral dengan tujuan sebagai proses pencegahan
fimbulnya masalah dan sebagai penunjang pengembangan potensi
J'édividu. Jadi, diharapkan remaja dapat menyalurkan semangat ke hal-hal
positif dan berguna bagi masa depan. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan diilakukan oleh peneliti terletak metode penelitian.
Metode dalam penelitian ini menggunakan studi literatur, sementara
Thetode penelitian yang akan diteliti menggunakan metode kuantitatif
iengan one group pre-test post-test design.. Adapun persamaannya yaitu
sama-sama memberikan layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi

uel|

Moral.”

4 Budiman, “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi Degradasi

IeA

ENinik Komsiya Desy Rahmawati, Rizky Rahmatus Mardiyah, and Silvia Yula Wardani,

“Layanan”~Bimbingan Kelompok Untuk Mencegah Degradasi Moral Remaja,” in Prosiding
Seminar & Nasional Bimbingan Dan Konseling, vol. 1, 2019, 13444,
http:/prosiding.unipma.ac.id/index.php/SNBK/article/view/128.
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degradasi moral remaja sehingga mereka bisa keluar dari perilaku-perilaku
yang merugikan diri mereka sendiri.

§enelitian yang dilakukan oleh Yunita Dwi Setyoningsih dalam prosiding
;S;NBK (Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling) Universitas
Nadhatul Ulama Sunan Giri tahun 2018 dengan judul “Tantangan
Konselor di Era Milenial dalam Mencegah Degradasi Moral Remaja”."
Hasil dari penelitian ini yaitu mengkaji tentang kualitas moral remaja saat
mi yang terus menerus mengalami penurunan dan tampak semakin tidak

kendali sehingga menjadi tantangan konselor sebagai helper

ofesional. Pencegahan degradasi moral yang ingin di capai dalam jurnal
i yaitu melalui layanan bimbingan pribadi-sosial dengan harapan agar
femaja mampu memahami tentang nilai moral di masyarakat, mampu
?rsikap dan bertindak sesuai nilai moral yang ada dalam masyarakat dan
mampu memiliki keterampilan berfikir kritis agar selalu siap menghadapi
pengaruh negatif dari lingkungan maupun teman sebaya. Perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada pemberian layanan. Dalam penelitian ini
menggunakan layanan bimbingan pribadi sosial dalam mencegah
degradasi moral remaja, sementara penelitian yang akan diteliti oleh
peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi
degradasi moral remaja. Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu
sama-sama membahas mengenai degradasi moral remaja.

. Landasan Teori
.2.1. Layanan Bimbingan Kelompok
a.

Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok

@ Menurut Tohirin, Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara
ﬁlemberikan bantuan (bimbingan) kepada individu melalui kegiatan
Eelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika
g—elompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna
Eagi pengembangan atau pemecahan masalah individu yang menjadi
feserta layanan.”

;D' Menurut Prayitno, layanan bimbingan kelompok adalah ‘“suatu
Kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan
@namika kelompok” semua peserta yang mengikuti kegiatan kelompok
Saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi

Ag ueling

¥ Yunita Dwi Setyoningsih, “Tantangan Konselor Di Era Milenial Dalam Mencegah

Degradast=Moral Remaja,” in Prosiding Seminar Nasional Bimbingan Dan Konseling, vol. 2,
2018, 134545, http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SNBK/article/view/485.

% Oemar Hamalik, Umar Tohirin, and M Mahmud, “Bimbingan Dan Konseling Di

Sekolah Igén Madrasah Berbasis Integrasi,” Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007.
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saran, dan pembahasan yang dibicarakan itu adalah suatu yang bermanfaat
bagi setiap anggota kelompok.*

93): Menurut Sukardi dalam Buku Lilis Satriah, Layanan bimbingan
Kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan seseorang secara bersama
gama memperoleh  berbagai bahan dari narasumber (terutama
pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari hari baik sebagai
fdividu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga, maupun anggota
1’i;i’asyarakat.22

— Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang sifatnya
berkelompok kecil yang secara bersama-sama untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, informasi yang
gfiperoleh tersebut dapat bersumber dari pemimpin kelompok maupun dari
para anggota kelompok dengan satu pemimpin kelompok yang mengatur
falannya kegiatan untuk membahas salah satu topik dan mencari solusi
terbaik dari permasalahan itu.

Tujuan dan Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai.
Berkaitan dengan tujuan bimbingan kelompok, Tohirin menjelaskan bahwa
tujuan bimbingan kelompok dikelompokkan menjadi dua yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus. Secara umum bimbingan kelompok bertujuan
untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan
berkomunikasi peserta layanan Secara khusus layanan bimbingan
kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran,
ﬁersepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku
yang lebih efektif, yaitu peningkatan kemampuan berkomunikasi baik
gerbal maupun non verbal para peserta layanan.”
z Prayitno mengemukakan bahwa tujuan dari layanan bimbingan
gelompok adalah berkembangnya sosialisasi siswa khususnya kemampuan
komunikasi anggota kelompok, serta membahas topik-topik tertentu yang
&endorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap
@mg menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif.*
2. Natawidjaja menyatakan bahwa, bimbingan kelompok dimaksudkan
thtuk mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli

-

a Prayitno, “Jenis Layanan Dan Kegiatan Pendukung Konseling.”
<& Lilis Satriah, “Bimbingan Dan Konseling Kelompok, Setting Masyarakat” (Fokus

Media, 2021), https://etheses.uinsgd.ac.id/id/eprint/3027.

2. Tohirin, “Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis Integrasi),”

Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007, 172.

[ Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok (Padang:

Universit% Negeri Padang, 2004)., hal. 2-3
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serta mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman mengenai orang
@in.”

93): Selanjutnya, Winkel & Hastuti mengemukakan bahwa tujuan
Bimbingan kelompok yaitu menunjang perkembangan pribadi dan
gerkembangan sosial masingmasing anggota kelompok serta
feningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna aneka tujuan yang
Bermakna bagi para partisipan.”

= Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa tujuan pelaksanaan
pimbingan kelompok adalah sebagai berikut :

A

Mengembangkan kemampuan individu dalam berkomunikasi
Mengembangkan kemampuan individu dalam bersosialisasi
Meningkatkan kerjasama antar individu dalam kelompok
Mengembangkan pemahaman diri serta pemahaman terhadap orang
lain

NElY SN T N

Bimbingan kelompok juga memiliki beberapa manfaat, adapun
manfaat bimbingan kelompok antara lain:*’
1) Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan
berbagai hal yang terjadi di sekitarnya. Pendapat mereka boleh jadi
bermacam-macam, ada yang positif dan ada yang negatif. Semua
pendapat itu, melalui dinamika kelompok dan peran pembimbing
meluruskan bagi pendapat-pendapat yang salah/ negatif, di
sinkronisasikan dan di mantapkan sehingga peserta layanan memiliki
pemahaman yang objektif, tepat dan luas tentang berbagai hal yang
mereka bicarakan.
Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan
di dalam kelompok. Sikap positif dimaksudkan menolak hal-hal yang
negatif dan menyokong hal-hal yang positif. Sikap positif ini lebih
jauh diharapkan dapat mendorong siswa untuk :**
a) Menyusun progam-progam dan kegiatan untuk mewujudkan
penolakan terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang baik.
b) Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk
membuahkan hasil sebagaimana mereka progamkan semula.

¥IINS JO AJISIdATU) dTWR]S] APIS

B R Natawidjaja, “Konseling Kelompok : Konsep Dasar Dan Pendekatan” (Bandung :

Rizqi, 2089), hal. 36.

% Winkel W S & Hastuti S, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan

(Yogyakarta: Media Abadi, 2004). Hal. 547

ASatriah, “Bimbingan Dan Konseling Kelompok, Setting Masyarakat.”, 8
% Iswatun Hasanah et al., “Bimbingan Kelompok: Teori Dan Praktik” (Duta Media

Publishiné,' 2022), http://repository.iainmadura.ac.id/745/., hal.8
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c. Tahap-Tahap Layanan Bimbingan Kelompok

© Suatu proses layanan sangat ditentukan pada tahapan-tahapan yang
garus dilalui sehingga akan terarah, runtut, dan tepat pada sasaran. Tahap
pelaksanaan bimbingan kelompok menurut Prayitno ada empat tahapan,
gaitu: pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran. 29 Tahapan
pelaksanaan kegiatan dalam bimbingan kelompok dapat dilihat dalam
penjelasan berikut ini :

Tahap Pembentukan
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau
tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

tahap ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri
dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin
dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh
anggota.*

Memberikan penjelasan bimbingan kelompok sehingga masing-
masing anggota akan tahu apa arti dari bimbingan kelompok dan

nNely elsns NI

mengapa bimbingan kelompok harus dilaksanakan serta menjelaskan
aturan main yang akan diterapkan dalam bimbingan kelompok ini.
Jika ada masalah dalam proses pelaksanaannya, mereka akan mengerti

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

bagaimana cara menyelesaikannya. Asas kerahasiaan juga
disampaikan kepada seluruh anggota agar orang lain tidak mengetahui
permasalahan yang terjadi pada mereka.>

Tahap Peralihan

Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan
ketiga. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan
lancar, artinya para anggota kelompok dapat segera memasuki
kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. Ada
kalanya juga jembatan itu ditempuh dengan susah payah, artinya para

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

anggota kelompok enggan memasuki tahap kegiatan kelompok yang
sebenarnya, yaitu tahap ketiga. Dalam keadaan seperti ini pemimpin
kelompok, dengan gaya kepemimpinannya yang khas, membawa para
anggota meniti jembatan itu dengan selamat.*
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% Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok.

¥:Siti Hartinah, “Konsep Dasar Bimbingan Konseling Kelompok,” Bandung: PT Refika
Aditama, 7007, hal. 132

o Hartanti, “Bimbingan Kelompok.”, hal. 16
% Hartinah, “Konsep Dasar Bimbingan Konseling Kelompok.”, hal. 139

—
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Tahap Kegiatan

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek-
aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-
masing aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari
pemimpin kelompok.?® Kegiatan pada tahap ketiga itu mendapatkan
alokasi waktu yang terbesar dalam keseluruhan kegiatan kelompok.

Tahapan kegiatan inti ini untuk membahas topik-topik tertentu
pada layanan bimbingan kelompok (topik bebas dan topik tugas).
Topik bebas merupakan topik yang dipilih oleh anggota kelompok ,
sedangkan topik tugas merupakan topik yang dipilih oleh pemimpin
kelompok

Tahap Pengakhiran

Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian
utama bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi
pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu. Kegiatan kelompok
sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai seyogyanya mendorong
kelompok itu harus melakukan kegiatan sehingga tujuan bersama

nely esns NN Y!lw eldio yeq @ &

tercapai secara penuh. Dalam hal ini ada kelompok yang menetapkan
sendiri kapan kelompok itu akan berhenti melakukan kegiatan, dan
kemudian bertemu kembali untuk melakukan kegiatan.**

Asas-Asas Layanan Bimbingan Kelompok
Asas berarti dasar (sesuatu yang menjadi tumpuan berpikir atau
berpendapat). Dasar cita-cita, dan hukum dasar. Asas-asas bimbingan
lompok merupakan ketentuan-ketentuan yang harus diterapkan dalam
penyelenggaraan pelayanan bimbingan kelompok.*® Apabila asas-asas ini
gdak dijalankan dengan baik, maka penyelenggaraan bimbingan kelompok
ggan berjalan tersendat-sendat atau bahkan terhenti sama sekali.

?: Menurut Prayitno, asas-asas dalam bimbingan kelompok meliputi:36
li- Asas kerahasiaan; para anggota harus menyimpan dan merahasiakan
g informasi apa yang dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang
g tidak layak diketahui orang lain.

2@\ Asas keterbukaan; para anggota bebas dan terbuka mengemukakan
% pendapat, ide, saran tentang apa saja yang yang dirasakan dan

= dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu.
=

Jurnal

&p Hartanti, “Bimbingan Kelompok.” 17

¥ Hartanti., hal.18

¥ Erisa Kurniati, “Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah; Prinsip Dan Asas,” Ristekdik:
ABimbingan Dan  Konseling 3, mno. 2 (2018): 54-60, http://jurnal.um-

tapsel.ac.%/index.php/Ristekdik/article/view/634. hal. 55

gPrayitno, Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok, hal. 14.
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3) Asas kesukarelaan; semua anggota dapat menampilkan diri secara
© spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain atau pemimpin
93): kelompok.
4¥ Asas kenormatifan; semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak
g- boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku.
]?zomponen-Komponen Layanan Bimbingan Kelompok
3, Prayitno mengemukakan bahwa “ ada tiga komponen penting dalam
Eélompok yaitu suasana kelompok, anggota kelompok dan pemimpin
Eelompok”.37
B Suasana Kelompok
(Cn Suasana kelompok berarti hubungan antar anggota yang terlibat dalam
Kelompok. Suasana ini dibangun dengan memanfaatkan komunikasi
Berupa informasi, tanggapan, dan reaksi dari anggota kelompok guna
S pentingan pengembangan diri individu atau kelompok.
2) Anggota Kelompok

Anggota kelompok merupakan unsur penting dalam terbentuknya
suatu kelompok. Jumlah anggota kelompok dalam layanan bimbingan
kelompok ini adalah antara 10-15 orang. Dalam menunjang layanan
bimbingan kelompok, anggota kelompok mempunyai peran-peran penting
dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok ini, yaitu:

a. Membantu membentuk suasana keakraban dalam hubungan antar

anggota kelompok;
Berusaha objektif dalam membantu tercapainya tujuan bersama;

@ €. Mencurahkan setulus hati dalam partisipasi kegiatan bimbingan
= kelompok;

= d. Membantu tersusunnya aturan kelompok dan mematuhinya;

g e. Senantiasa berperan aktif dalam seluruh kegiatan kelompok;

= f.  Mampu berkomunikasi secara baik dan terbuka;

S g. Membantu dan memberi pendapat terhadap masalah anggota lain;
= h. Menyadari pentingnya kegiatan, dan membina kelompok untuk
5 menyukseskan kegiatan kelompok.

@ Pemimpin Kelompok

S, Pemimpin kelompok merupakan orang yang mampu menciptakan
shasana dalam kelompok. Sehingga anggota kelompok mampu
menyesuaikan diri dan mampu memahami aspek-aspek yang dibahas
§§lam layanan bimbingan kelompok.

<

qey jrie

Ibid.
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Ada beberapa peranan pemimpin kelompok, yaitu:

a. Memberikan arahan dan bantuan secara langsung terhadap anggota
kelompok dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok;

b. Memperhatikan suasana kelompok dan perkembangan perasaan
anggota kelompok secara keseluruhan;

c. Memberikan tanggapan tentang berbagai hal yang terjadi selama
kegiatan berlangsung.

d. Mampu mengatur jalannya kegiatan kelompok, pemegang aturan,
penengah, dan pemberi masukan terhadap suatu masalah

NIn!tw eydio jeHq @

Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa layanan

bimbingan kelompok merupakan “suatu kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok” semua
peserta yang mengikuti kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas
mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan pembahasan yang
dil?;ibarakan itu adalah suatu yang bermanfaat bagi setiap anggota kelompok.

Didalam layanan bimbingan kelompok ini terdapat 4 indikator tahapan

yaitu:

1. Tahap pembentukan merupakan tahap untuk membentuk kerumunan

2.2.

sejumlah individu menjadi satu kelompok dalam mencapai tujuan
bersama.

Tahap peralihan merupakan tahap untuk mengalihkan kegiatan awal
kelompok dengan kegiatan berikutnya yang lebih terarah untuk mencapai
tujuan kelompok.

Jahap kegiatan merupakan tahap kegiatan inti yang membahas topik-topik
'e;értentu pada layanan bimbingan kelompok diantaranya ada topik bebas
dan topik tugas.

‘fahap pengakhiran merupakan tahap akhir untuk melihat kembali apa
fang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta merencanakan
Iéegiatan selanjutnya.

Eegradasi Moral Pada Remaja

Degradasi Moral

E Degradasi moral berasal dari dua kata yaitu degradasi dan moral. Kata
degradasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu berarti
kemunduran, kemerosotan, dan penurunan. (mutu, moral, pangkat, dan
gbagainya). Dengan demikian degradasi berarti terjadinya sebuah

Kemerosotan atau penurunan dari suatu hal.*®
»

e A

¥ Intan Mayora, “Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mencegah Degradasi Moral

Remaja Melalui Layanan Informasi Pada Peserta Didi Kelas X Di SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampungnm Tahun  Pelajaran  2019/2020” (UIN Raden Intan Lampung, 2020),
http://repasitory.radenintan.ac.id/11754/.
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Sedangkan kata moral secara umum bersifat abstrak, moral berasal dari
bahasa Latin yaitu mores yang berarti tata cara, kebiasaan, perilaku, dan
%Elat istiadat dalam kehidupan. Moral mengandung muatan nilai perilaku
yang baik atau buruk dan norma yang bersumber pada suara hati manusia
gang paling dalam. Sehingga manusia mampu menahan terhadap
férjadinya tingkah laku yang tercela.® Pada dasarnya moral merupakan
serangkaian nilai tentang berbagai perilaku yang harus dipatuhi.
= Menurut pandangan islam, moral yaitu suatu akhlak atau perangai,
g(hlak berasal dari perkataan (al-akhlaku) yaitu kata jama’ dari perkataan
fal-khuluqu) yang artinya tabiat, kelakuan, perangai, tingkah laku, matuah,
dan adat kebiasaan.” Salah satu cara agar seseorang dapat berakhlak
gengan baik yaitu harus mengikuti tuntunan Al-Qur’an dan Sunah
Rosullullah sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang
Bérbunyi:
© (O s i & a1 sy A 1,48 G dal R 500 i 5k e &1 e

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (vaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak

menyebut Allah. (Q.S Al-Ahzab: 21).

Berdasarkan ayat Al-Qur’an tersebut dapat diketahui bahwa Al-Qur’an
merupakan suatu wahyu Allah yakni sebagai pedoman dan tuntunan hidup
bagi manusia. Allah mengutus Rasullullah yakni untuk menegakan akhlak
atau moral manusia, yang berarti Rasullullah adalah suri tauladan yang
E‘Zlik bagi umat manusia agar manusia dapat berakhlak atau bermoral baik
sesuai dengan tuntunan agama Islam.

n"’; Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa degradasi moral adalah
fhenurunnya moral dari tingkah laku manusia atau adanya penyimpangan
akibat tidak mengukuti hati nurani karna kurangnya kesadaran diri
terhadap kewajibannya dan norma serta nilai-nilai moral. Degradasi moral
jiiga sering diartikan sebagai turunnya, merosotnya, rusaknya, hancurnya
Eloral, tingkah laku sikap yang ada pada diri remaja.

f Moral remaja dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan kualitas
atau degradasi. Dalam segala aspek moral, mulai dari tutur kata, cara

uejn

ci" Purwati Qamariyah, Laili, Muhammad Japar, “Buku Ajar Moralitas Remaja Dan

Perkembdhgannya,” Magelang: Unimma Press, 2021,

https://ebook.unimma.ac.id/index.php/up/catalog/download/29/28/88?inline=1.
Alntan Mayora, “Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mencegah Degradasi Moral

Remaja Melalui Layanan Informasi Pada Peserta Didi Kelas X Di SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampungzlahun Pelajaran 2019/2020.”
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berpakaian, dan lain-lain. Degradasi moral ini seakan-akan luput dari
pengamatan dan dibiarkan terus berkembang.

T Menurut Thomas Lickona, terdapat beberapa tanda-tanda degradasi
moral yang merupakan tanda kehancuran suatu bangsa diantaranya: 41

1¥. Kekerasan dan tindakan anarki. Contoh dari kegiatan anarkis, yaitu
— kasus pembunuhan, kasus bullying, dan lain sebagainya.

2} Pencurian. Pencurian merupakan tindakan mengambil barang milik
— orang lain secara diam-diam. Kasus pencurian sudah lumrah bagi
masyarakat Indonesia. Kasus ini juga dilakukan dengan berbagai cara
oleh para tersangka.

3)) Tindakan kecurangan. Sebagai contoh kecil dari tindakan curang
o, adalah mencontek saat ujian berlangsung, melakukan suap-menyuap,
& dan lainnya.

43 Abaikan aturan yang berlaku. Dalam bermasyarakat kita sering
© menemukan suatu keadaan atau kondisi dimana seseorang atau

=
sekelompok orang mulai mengabaikan aturan, tata tertib dan tidak

e1dy

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH
NIN AT

patuh pada nilai dan norma yang berlaku* Adapun mengabaikan aturan
yang berlaku pada remaja ini merujuk pada perilaku dimana mereka
tidak mematuhi norma yang berlaku di masyarakat, dan melanggar
aturan di lingkungan keluarga.
5) Pertarungan antar siswa atau remaja. Hal ini biasanya ini dilakukan
oleh sekelompok siswa atau remaja dan terjadi akibat adanya fanatisme
terhadap kelompok dan sering terjadi karena kesalahpahaman antar
anggota kelompok. Kegiatan ini memicu terjadinya perpecahan antar
anggota kelompok.

D
=

etidaktoleran. Ketidaktoleran merupakan sikap tidak menghargai dan
tidak menghormati keberagaman dalam masyarakat.43 Biasanya
_tindakan ini dipicu oleh perbedaan pendapat, agama, suku/ras.

Penggunaan bahasa yang tidak baik/bahasa kasar. Bahasa tidak

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|
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= baik/ bahasa kasar merupakan ungkapan yang dilontarkan oleh
Ea seseorang dengan tujuan untuk menistakan orang lain menggunakan
=. kata-kata yang tidak senonoh atau kasar. Bahasa kasar dapat
<
o
-~
£ Thomas Lickona diterjemahkan oleh Juma Abdu Wamaungo, Mendidik Untuk

Membentgk Karakter : Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat
Dan Bertanggung Jawab (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012).

<& Umar Sulaiman, ‘“Perilaku Menyimpang Remaja Dalam Perspektif Sosiologi”
(AlauddifUniversity Press, 2020).

=N Mustaqim Pabbajah, Murtiningsih Murtiningsih, and Nararya Rahadyan Budiono,
“Layanan”~Konseling Kelompok Berbasis Permainan Dalam Pembentukan Sikap Toleransi,”
Indonesia% Journal of  Teaching and Teacher  Education, 2022, 68-76,
https://joé‘hal.pencerah.org/index.php/ijtte/article/View/96.
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digolongkan sebagai tindak kekerasan verbal karena ungkapan yang
© digunakan dapat melukai perasaan orang lain.**

Kematangan seksual terlalu dini dan penyimpangannya. Kemajuan
= teknologi dan media komunikasi seperti gadget, tayangan TV dan iklan
g- dapat mempengaruhi perilaku remaja dan anak-anak sehingga dapat
& memicu terjadinya kematangan seksual terlalu dini. Hal ini disebabkan
3 oleh adanya tayangan-tayangan yang bersifat negatif seperti film
— dewasa dan foto-foto yang tidak secharusnya ada dan dinikmati oleh
;mereka.45 Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan jiwa anak
— sehingga dengan mudah terjadi perubahan-perubahan yang
» menyimpang dari kebiasaan anak secara umum seperti maraknya
7 pergaulan bebas, dan pelecehan seksual.

9 Sikap perusakan diri. Sikap perusakan diri pada remaja dapat
A mencakup berbagai perilaku yang merugikan diri sendiri secara fisik
2 atau emosional. Beberapa contoh perilaku merusak diri pada diri remaja

meliputi penggunaan obat obatan terlarang, miras, atau alkohol, serta

merokok

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

b. Remaja
Remaja dalam bahasa aslinya disebut adolescence, yang berasal dari

bahasa Latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk
mencapai kematangan”.*® Remaja adalah masa transisi atau masa peralihan
dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang ditandai dengan
perubahan fisik dan psikis. Masa remaja sering dikenal dengan masa
pencarian jati diri (ego identity).”
§a: Masa remaja menurut Mappiare (dalam Hamdanah dan Surawan),
Berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita
&an 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini
dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

Usia 12/13 tahun sampai 17/18 tahun adalah remaja awal yaitu

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

individu mulai meninggalkan peran sebagai anak-anak dan berusaha
mengembangkan diri sendiri sebagai individu yang unik., dan

SIJATU(PD

& Muhammad Fikri Salim and Topan Iman, “Penggunaan Bahasa Kasar Oleh Remaja
Laki-LakEBTN Karang Dima Indah Sumbawa Dalam Pergaulannya,” KAGANGA KOMUNIKA:
Journal éfs\Communication Science 4, no. 2 (2022): 87-101, PENGGUNAAN BAHASA KASAR
OLEH MAJA LAKI-LAKI BTN KARANG DIMA%0AINDAH SUMBAWA DALAM
PERGAULANNYA.

Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah Dapat
Memberi%n Pendidikan Tentang Sikap Hormat Dan Bertanggung Jawab.

% Nadira Wulandari Nasution, “Hubungan Keterampilan Sosial Dengan Celebrity
Worship Pada Remaja Di Komunitas Korean Cultural Centre Medan,” 2018, hal. 15

A Hendrianti Agustiani, “Psikologi Perkembangan (Pendekatan Ekologi Kaitannya
Dengan la'()nsep Diri Dan Penyesuain Diri Pada Remaja)” (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009).,
hal. 28
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Usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 adalah remaja akhir yaitu
remaja berusaha memantapkan tujuan vaksional dan mengembangkan
sence of personal identily.48

Dalam masa ini, remaja mengalami pertumbuhan yang sangat pesat.
_gertumbuhan yang pesat dengan tugas perkembangan yang dialami
fMembuat remaja sering menghadapi permasalahan atau konflik. Menurut
¥udrik Jahja, konflik yang sering dialami remaja ialah:

- Konflik antara kebutuhan untuk mengandalikan diri dengan kebutuhan

IEH O &

|

untuk bebas dan merdeka.

Konflik antara kebutuhan akan kebebasan dan ketergantungan terhadap
orangtua.

Konflik antara kebutuhan seks dan ketentuan agama serta nilai sosial.
Konflik nilai-nilai, yaitu konflik antara prinsip-prinsip yang dipelajari
oleh remaja dengan prinsip dan nilai yang dilakukan orang dewasa di
lingkungannya dalam kehidupan sehari-hari

Konflik menghadapi masa depan. *°

Pnely &seng NN AH

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Moral Remaja

Menurut Purwati, dkk dalam buku ajar “moralitas remaja dan
perkembangannya”, Ada 3 faktor yang mempengaruhi perkembangan moral
remaja yaitu faktor internal, faktor keyakinan dan faktor eksternal,
diantaranya:*°
1) Faktor Internal
a) Perkembangan fisik, dimana dalam hal ini perkembangan yang

wterpenting adalah aspek seksualitas yang terdiri atas dua hal yaitu
%sekunder dan primer. Sekunder didalam hal ini berkenaan terkait
o pertumbuhan yang melengkapi kematangan individu sehingga tampak
gsebagai lelaki atau perempuan sedangkan primer merupakan suatu hal
=terkait pertumbuhan organ-organ seksualitas pada individu.

b)gTahap perkembangan kognitif (kemampuan berpikir), dalam tahap ini
% biasanya pertumbuhan otak individu pada usia 12-22 tahun mencapai
Q.kesempumaan secara fungsional serta kemampuan berpikirnya.
‘gBiasanya individu dalam hal ini mulai mampu berpikir logis, membuat
"U';strategi, mengambil keputusan, memecahkan masalah, mampu

Ag uejn

# Hamdanah Surawan, “Remaja Dan Dinamika : Tinjauan Psikologi Dan Pendidikan”

(PenerbitK-Media: Yogyakarta, 2022), hal. 2.

‘AJahja, Psikologi Perkembangan.
S Qamariyah, Laili, Muhammad Japar, “Buku Ajar Moralitas Remaja Dan

Perkemba::igannya.”
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membedakan yang konkrit dengan yang abstrak dan mulai berwawasan
©luas.”

C)n]>: Tahap perkembangan emosi, pada tahap ini pada usia remaja mengalami
: puncak emosionalitasnya, perkembangan emosi tingkat tinggi. Biasanya
'C:J: emosi remaja awal menunjukkan sifat sensitif, reaktif yang kuat,
© emosinya bersifat negatif dan temperamental. Sedangkan remaja akhir
isudah mulai mampu mengendalikannya.

d);éTahap perkembangan moral, pada tahap ini individu tidak hanya
—mengejar kepuasan fisik melainkan tatanan psikologis (rasa di terima,
¢pdihargai dan penilaian positif dari orang lain).

e);cntKonsep diri, pada masa remaja kemampuan kognitif remaja sudah mulai
© berkembang, sehingga remaja tidak hanya mampu membentuk
Ypengertian mengenai apa yang ada dalam pikirannya, namun remaja
© akan berusaha pula untuk mengetahui pikiran orang lain tentang tentang
dirinya.*

2) Faktor Keyakinan

Sebuah keyakinan dalam diri seorang individu berpengaruh terhadap
bagaimana moral pada remaja terbentuk. Sebuah keyakinan yang
diinternalisasi (dalam hal ini merupakan nilai baik dan buruk) dalam diri
remaja akan menjadi sebuah nilai yang dianut dan digunakan sebagai
pedoman dalam berperilaku. Nilai baik dan buruk pada diri individu
didasarkan pada ajaran agama yang dianutnya, sehingga tingkat religiusitas
mﬁmﬁniliki hubungan yang meyakinkan dengan perilaku moral individu.**

3)'2 Faktor Eksternal

@ Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat
{Ziang berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang

T

fenteram, aman, damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih
< . . : .
sayang diantara anggotanya. Suatu ikatan hidup yang didasarkan karena

PIINS Jo A31S

- Nengsih, “Dampak Situs Jejaring Sosial Facebook Terhadap Perkembangan Psikologi

Remaja.f&  Serunai: Jurnal  Illmiah  Ilmu  Pendidikan 4, no. 1 (2019),
https://doforg/10.37755/sjip.v4il.88.

%, Amita Diananda, “Psikologi Remaja Dan Permasalahannya,” ISTIGHNA: Jurnal

Pendidikdn Dan Pemikiran Islam 1, no. 1 (2019): 116-33.

% Nur Azizah, “Perilaku Moral Dan Religiusitas Siswa Berlatar Belakang Pendidikan

Umum Déﬁ Agama,” Jurnal Psikologi 33, no. 2 (2006): 94-109.
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terjadinya pernikahan, juga bisa disebabkan karena persusuan atau muncul
perilaku pengasuhan.>

93): Sebelum seorang anak mengenal lingkungan yang lebih luas, ia
terlebih dahulu mengenal lingkungan keluarganya. Oleh karena itu,
%belum mengenal nilai-nilai dan norma-norma dari masyarakat umum,
pertama kali ia menyerap nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku
dikeluarganya. Nilai dan norma ini pun dijadikan bagian dari
Eépribadiannya. Tidak heran kalau ada pendapat bahwa sifat negatif pada
glak sebenarnya ada pula pada orang tuanya.>® Dengan demikian, keluarga
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mendidik dan mengarahkan
agar anaknya selalu berbudi pekerti yang baik. Dapat pula dikatakan
bahwa lingkungan keluarga adalah lingkungan yang sangat mempengaruhi
;erkembangan dan pembentukan kepribadian atau tingkah laku remaja.

§ Lingkungan Sekolah
< Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal secara sistematis
melaksanakan bimbingan, pengajaran, dan latthan dalam rangka
membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang
menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial.
Hurlock (dalam Syamsu Yusuf) berpendapat bahwa sekolah merupakan
faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak, baik dalam cara
berfikir, bersikap maupun cara berperilaku.*®

Sekolah juga memberi pengaruh dalam membantu perkembangan
kepribadian anak. Sekolah adalah lingkungan pendidikan sekunder. Bagi
amak yang sudah bersekolah, lingkungan yang setiap hari dimasukinya
%lain lingkungan rumah adalah sekolah. Anak remaja yang sudah duduk
gibangku SMP dan SMA umumnya menghabiskan waktu sekitar 7 jam
g:hari disekolahnya. Ini berarti bahwa hampir sepertiga waktunya setiap
fari dilewatkan remaja disekolah.”’
S Namun, fungsi sekolah sebagai pembentuk nilai dalam diri anak
@karang ini banyak menghadapi tantangan. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhl remaja ialah lingkungan pergaulan antar teman di sekolah.
Q‘ontohnya sekolah mereka dekat dengan keramaian seperti, pusat

Perbelanjaan. Perjudian, warung-warung yang menjual obat-obat terlarang,

9p]
E

'~§' Witrin Noor Justiatini and Muhammad Zainal Mustofa, “Bimbingan Pra Nikah Dalam

Mbentukih Keluarga Sakinah,” Iktisyaf: Jurnal llmu Dakwah Dan Tasawuf 2, no. 1 (2020): 13-23,
https://jurgal.stidsirnarasa.ac.id/index.php/iktisyaf/article/view/9, hal.16.

¥ Sarlito Wirawan Sarwono, “Psikologi Remaja” (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,

2007), hala114.

%Syamsu Yusuf and S Yusuf, “Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja. Bandung:

PT. Remagaa Rosdakarya” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 95.

"Sarwono, “Psikologi Remaja.”, hal. 124
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VCD porno, sehingga akibatnya remaja malas sekolah dan bisa juga
berhenti dari sekolah®.

3 Lingkungan Masyarakat

: Masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang ketiga setelah
Eéluarga dan sekolah. Pendidikan ini telah dimulai sejak anak-anak,
Berlangsung beberapa jam dalam satu hari selepas dari pendidikan
E_eluarga dan sekolah. Corak pendidikan yang diterima anak dalam
masyarakat ini banyak sekali, yaitu meliputi segala bidang, baik
pembentukan kebiasaan, pengetahuan, sikap, maupun pembentukan moral
dan keagamaan.”

(Cn Dengan begitu, masyarakat juga berperan penting dalam pembentukan
perilaku seorang remaja, tinggal bagaimana remaja tersebut bisa mencari
fhasyarakat yang baik budi pekertinya dan bisa menjadi panutan yang baik

gi remaja tersebut.

Faktor-Faktor yang Menyebabkan Degradasi Moral Remaja

Ada beberapa faktor yang menyebabkan degradasi moral remaja,
diantaranya:®
a) Pengaruh Budaya Asing (Westernisasi)

Pengaruh budaya asing karena globalisasi dunia yaitu westernisasi.
Westernisasi adalah suatu arus yang cukup besar dimana bisa menjangkau
di bidang politik, sosial, budaya, dan teknologi. Westernisasi menggusur
kepribadian remaja saat ini dengan menirukan gaya hidup bangsa barat.**

Ada beberapa dampak yang sudah mulai dirasakan antara lain, cara
Egnerpakaian remaja saat ini, yang dulunya tertutup dan nyaman bagi
f;erempuan sekarang malah terbuka seperti kekurangan bahan kain
gbhingga tidak nyaman dilihat dan bisa juga mengundang hawa nafsu bagi
taki-laki.

A Selanjutnya dilihat dari perubahan kebudayaannya, perubahan budaya
adalah yang terjadi akibat adanya ketidaksesuaian antara unsur-unsur
Eebudayaan yang saling berbeda. Hal ini terjadi karena masyarakat yang

fidak bisa mencegah pengaruh budaya barat bagi bangsa indonesia. Negara

<
=]

(g
% Astuti, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Degradasi Moral Remaja Dalam Perspektif

Islam Di Besa Jojog Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.”, hal. 20

¥ Ibrahim Bafadhol, “Lembaga Pendidikan Islam Di Indonesia,” Edukasi Islami: Jurnal

Pendidikz,z:’mn Islam 6, no. 11 (2017): 14, http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/ei/article/view/95, hal.
68.

<
% Astuti, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Degradasi Moral Remaja Dalam Perspektif

Islam Di Pesa Jojog Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.”, hal. 17

%K Sri Wahyuni, “Faktor-Faktor Penyebab Berkurangnya Etika Dan Moral Siswa Dalam

PergaulaﬁDan Upaya Menanggulanginya Di UPTD SMP Negeri 27 Barru,” n.d.,

Etp://www. stkipmb.ac.id/file/jurnal/FIX PROPOSAL SRI WAHY UNI.pdf.
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kita mempunyai beragam budaya yang sangat menarik dengan corak yang
erbeda-beda setiap daerahnya, seperti halnya tarian, lagu, pakaian adat,
?;takrama dan bahasa. Semua itu sedikit demi sedikit sudah mulai pudar.

= Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa westernisasi membawa
_gampak besar pada remaja saat ini yang dapat berpengaruh terhadap cara
berpakaian dan kebudayaan yang mulai memudar.

B) Kurangnya Keefisienan dan Keefektifan Lembaga Sosial Masyarakat
=~ Ada berbagai masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat,tingginya
fingkat kemiskinan mengakibatkan berbagai masalah sosial, seperti
meningkatnya jumlah kriminalitas, kurangnya pendidikan, dan banyaknya
jﬁmlah penduduk yang kelaparan serta kurang gizi. Hal tersebut menarik
§ebagian besar perhatian pemerintah sehingga masalah mengenai
Hegradasi moral Anak-anak di kesampingkan. Kurangnya perhatian
§mbaga sosial terhadap moral Anak-anak mengakibatkan tingkat
degradasi moral yang tinggi. Penerapan —penerapan norma dan sanksi
yang kurang mengikat dari lembaga sosial mengakibatkan para pemuda
mengabaikan aturan-aturan tersebut

c) Pengaruh Teknologi Informasi

Kemajuan IPTEK melahirkan berbagai macam media informasi yang
mutakhir seperti televisi, gadget, internet dan lain-lain. Banyaknya
informasi yang bisa di peroleh dari media tersebut menyebabkan banyak
para Anak-anak menyalahgunakan media tersebut. Banyaknya tayangan-
tayangan yang tidak seharusnya di tampilkan oleh media informasi seperti
gdegan-adegan kekerasan dan romantis yang sering di tayangkan oleh
media masa membuat para Anak-anak meniru adegan-adegan tersebut.
iayangan media informasi yang sering mereka lihat inilah dijadikan
Eebudayaan baru yang dianggap sesuai dengan kemajuan zaman. Rasa
fidak ingin ketinggalan zaman dari orang lain membuat para Anak-anak
melakukan kebiasaan baru yang sudah menjadi kebudayaan atau sering
fnereka jumpai seperti tayangan televisi, gadget dan lingkungan
Eosialisasi.
‘g Dapat dikatakan, kemajuan teknologi juga membawa dampak gaya
f(‘}[)idup remaja. Kita bisa melihat anak-anak yang dulu, seorang anak yang
fangat membutuhkan teman bermain, sangat peduli dengan teman-teman
gan lingkungannya, dimana untuk bermain kelereng mereka harus
@engajak teman untuk bisa bermain bareng. Hal ini sangat bagus untuk
Seorang anak dalam mengatur emosi serta melatih kepeduliannya kepada
Tt gkungan sekitar. Karena mereka merasakan pentingnya alam bagi
gelhidupannya. Tetapi anak anak sekarang lebih sibuk dengan game-game

I
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yang ada digadgetnya sehingga menyebabkan anak menjadi egois dan
tagin menang sendiri serta kurang peduli dengan lingkungan sekitar.

cjlz) Rendahnya Tingkat Keagamaan

: Tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan dalam ketetapan-
“l%:tetapan MPR, terutama Tap MPR/II/1988 yang menyatakan tugas dan
fungsi pendidikan agama adalah membangun fondasi kehidupan pribadi
ﬁangsa indonesia, yaitu fondasi mental rohaniah yang berakar tunggang
ﬁ_ada faktor keimanan dan ketakwaan yang berfungsi sebagai pengendali,
dan sebagai pengokoh jiwa bangsa melalui pribadi-pribadi yang tahan
pPanting dalam segala cuaca perjuangan, maka untuk itu pendidikan agama
@ngat berpengaruh pada moral remaja.®” Jika remaja kurang dalam
Pendidikan agamanya maka akan mengakibatkan kenakalan remaja,
Berjudi, minum-minuman keras dan narkoba.

5 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa rendahnya tingkat
keagamaan remaja dapat mengakibatkan rendahnya moral remaja. Jika
remaja tersebut tidak mempunyai ketakwaan yang kuat maka remaja
tersebut tidak bisa mencegah dampak buruk yang terjadi pada zaman ini,
seperti judi, minum-minuman keras dan narkoba.

Metode Dalam Mengurangi Degradasi Moral Pada Remaja

Dalam mengurangi terjadinya degradasi moral pada remaja, ada
beberapa pelaksanaan metode yang dapat dilakukan pembimbing agar
moral remaja tidak goyah atau berubah secara drastis. Adapun beberapa
pelaksanaan metode tersebut diantaranya yaitu:

E Metode keteladanan
Keteladanan dilakukan dengan cara memberikan contoh nyata
yang baik kepada anak oleh pembimbing. Keteladanan merupakan

S

perilaku memberikan contoh kepada orang lain dalam hal kebaikan.
Beberapa contoh keteladanan yaitu, berakhlak yang baik, menghormati
yang lebih tua, mengucapkan kata yang baik, memakai busana
muslim.®

Metode keteladanan adalah suatu metode yang pantas untuk
diikuti. Dalam strategi ketalanan ini mengandung nilai-nilai
kemanusiaan. Manusia yang memiliki akhlak mulia dan wajib
dicontoh serta diteladani adalah Rasulullah SAW.

JrreAg uejng yo AJISI3ATU) dDIWE[S]

% Astuti, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Degradasi Moral Remaja Dalam Perspektif

Islam Di Pesa Jojog Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.”, hal. 25

g'Fitri, “Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Di Sekolah.”, hal. 10
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Metode ta 'widiyah (pembiasaan)

Secara etimologi pembiasaan berasal dari kata biasa. Dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, biasa artinya lazim atau umum,
seperti sediakala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam
kehidupan sehari-hari.*

Pembiasaan juga diartikan sebagai suatu proses penguatan nilai dan
etika yang dikembangkan untuk diaplikasikan pada kegiatan-kegiatan
sehari-hari, sehingga nilai dan etika yang diajarkan tidak hanya
menjadi pengetahuan kognitif saja, tetapi juga diaplikasikan dalam
kegaiatan-kegiatan sehari-hari agar terbiasa dengan nilai-etika yang
telah diajarkan.®

Metode mau ’izhah (nasihat)

Dalam strategi nasihat, diantaranya adalah nasihat dengan
berbentuk argumen logika, nasihat tentang keuniversalan Islam,
nasihat yang berwibawa, nasihat dari aspek hukum, nasihat tentang
amar ma’ruf nahi mungkar, nasihat tentang amal ibadah, dan lain
sebagainya. Pemberian nasihat juga akan menjadikan cara berfikir
meningkat, karena akan bisa membedakan mana yang harus dilakukan
dan mana yang harus ditinggalkan demi kebaikan diri seseorang,
sehingga akan terdorong untuk melakukan perbuatan yang baik.
Tamyiz Burhanuddin menjelaskan bahwa nasihat merupakan
peringatan atas kebaikan dan kebenaran, dengan jalan apa saja yang
dapat menyentuh hati dan membangkitkan untuk mengamalkan.®

Metode tsawab (ganjaran)

Metode ganjaran yang berbentuk hadiah, diantaranya adalah
memanggil dengan panggilan kesayangan, memberikan maaf atas
kesalahan mereka, mengeluarkan perkataan yang baik, bermain atau
bercanda, menyambutnya dengan ramah, dan lain sebagainya.
Sedangkan strategi ganjaran yang berupa hukuman diantaranya yaitu
pandangan yang sinis, memuji orang lain dihadapannya, tidak
memeperdulikannya, memberikan ancaman yang positif serta
mendidik.*’

o Fatah, “Manajemen Kurikulum Pembelajaran Di Madrasah” (Yogyakarta: Kalimedia,
2015), hak 10.

% Fitri, “Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Di Sekolah.”, hal. 111

G'-(2;Tamyiz Burhanudin, “Akhlak Pesantren Solusi Bagi Kerusakan Akhlak” (Yogyakarta:
ITTAQA Ptess, 2001), hal. 56.

$ Arman Arif, “Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam” (Jakarta: PT.
RajaGrafEn'do Persada, 2004), hal. 78.
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Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa degradasi
m@pal adalah menurunnya moral dari tingkah laku manusia atau adanya
pedﬁ—:yimpangan akibat tidak mengukuti hati nurani karna kurangnya
kegadaran diri terhadap kewajibannya dan norma serta nilai-nilai moral.
Tegdapat pula 5 indikator degradasi moral pada penelitian ini yaitu:

Rbaikan aturan yang berlaku yaitu tidak mematuhi norma-norma yang
Berlaku dimasyarakat dan melanggar aturan yang ada di lingkungan
Eéluarga.

Ketidaktoleran yaitu tidak menghargai dan tidak menghormati

Keberagaman dalam masyarakat.

g’enggunaan bahasa yang tidak baik/bahasa kasar seperti berkata kata kasar

dan melakukan tindak kekerasan verbal yang dapat melukai hati orang

fain.

4. gematangan seksual yang terlalu dini menyebabkan perilaku menyimpang
dari kebiasaan anak secara umum seperti maraknya pergaulan bebas, dan
pelecehan seksual.

5. Sikap perusakan diri pada remaja dapat mencakup berbagai perilaku yang

merugikan diri sendiri secara fisik atau emosional. Beberapa contoh

perilaku merusak diri pada diri remaja meliputi penggunaan obat obatan
terlarang, miras, atau alkohol, serta merokok.

.2.3. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengurangi Degradasi

Moral Pada Remaja

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan
(bin¥pingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan
bimﬁingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan
untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau
pen@cahan masalah individu yang menjadi peserta layanan.®®

Palam bimbingan kelompok ini dapat memberikan pengaruh yang cukup
besg kepada anggota kelompok, dimana dalam bimbingan kelompok individu
dap‘%' berdiskusi, bersosialisasi, bertukar pendapat dan saling bertukar
infofmasi saling mempengaruhi dan saling memberikan pemahaman terutama
yang diberikan oleh pembimbing, sehingga terjalin hubungan yang akrab antar
anggotx)ta kelompok yang mengikuti bimbingan sehingga saling memotivasi.
Dengan adanya bimbingan kelompok ini diharapkan dapat membantu remaja
agaibmereka tidak melakukan degradasi moral lagi, yang dapat merugikan
dirili‘ya sendiri, lingkungan dan keluarga .

Eal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini Yulita
yan’g;ﬂ'menjelaskan bahwa Siswa yang mengalami degradasi atau penurunan

o)

%'Jahju Hartanti, “Bimbingan Kelompok” (Duta Sablon, 2022, hlm 13).
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0
\/ﬂ moral dengan menunjukkan perilaku seperti sering berkelahi antar siswa,

Iberk@ata tidak jujur, berkata-kata kasar dan kurangnya rasa hormat kepada
_§ora1§ tua dan guru, maka dapat diberikan bimbingan dan konseling kelompok
guntuk mengurangi degradasi moral siswa, karena penerapan bimbingan dan
;konsehng kelompok ini merupakan salah satu metode atau cara agar siswa
gblsagkemball ke jalan yang benar. Dalam bimbingan dan konseling kelompok
ctent® saja adanya interaksi baik sesama siswa maupun dengan guru, sehingga
ng,-mer&a mendapatkan informasi, pembinaan, motivasi serta adanya pergaulan
‘iyangsehat sehingga banyak perubahan yang di alami oleh siswa, Dalam hal
§.ini menjadi siswa yang lebih baik lagi. Dengan demikian dapat dikatakan
@bahwa adanya pengaruh bimbingan kelompok dalam mengurangi degradasi
moral siswa.*

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiman
terddpat pula perbedaan yang signifikan antara degradasi moral siswa sebelum
danPsesudah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Sehingga dapat
dipahami bahwasannya ada penurunan degradasi moral siswa sesudah

diberikan layanan bimbingan kelompok. Yang artinya layanan bimbingan
70

16

kelompok ini dapat mengurangi degradasi moral siswa.
.3. Defenisi Operasional Variabel

a. Layanan Bimbingan Kelompok (X)

Layanan bimbingan kelompok adalah “suatu kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok™ semua peserta
yang mengikuti kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan
pen@pat, menanggapi, memberi saran, dan pembahasan yang dibicarakan itu
adal@ah suatu yang bermanfaat bagi setiap anggota kelompok.” Adapun tahap
pela§sanaan bimbingan kelompok menurut Prayitno ada empat tahapan, yaitu:

peng)entukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran. 4

b. éegradasi Moral (Y)
Qegradasi moral adalah menurunnya moral dari tingkah laku manusia atau

:Jaquins ueyjingaAusw uep uejwnjuedNdw edue) (Ul sin} eAiey yninjas neje uelbeqes dunﬁuew BueJeuq -

adalﬁya penyimpangan akibat tidak mengukuti hati nurani karna kurangnya
kesadaran diri terhadap kewajibannya dan norma serta nilai-nilai moral.
Terdﬂpat beberapa tanda-tanda degradasi moral yang merupakan tanda
w
E

E Rini Yulita, “Pengaruh Konseling Kelompok Untuk Mengurangi Degradasi Moral
Siswa Di SMPN 14 Banda Aceh” (UIN  Ar-Raniry, 2022), https://repository.ar-
raniry.ac.xﬁ/1d/eprint/26872/.

¥ Budiman, “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi Degradasi
Moral,” Hurnal Attending (Artikel Penelitian Bimbingan Dan Konseling) 1, no. 1 (2019),
https://oj$fiho.ac.id/index.php/attending/article/view/24432.

3 Prayitno, “Jenis Layanan Dan Kegiatan Pendukung Konseling.”
B'Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok.

—
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kehancuran suatu bangsa diantaranya kekerasan dan tindakan anarki,

= Ipenéwrian, tindakan kecurangan, abaikan aturan yang berlaku, pertarungan
g %éanta? siswa, ketidakteraturan, penggunaan bahasa yang kasar, kematangan
é 2 ;seks;ial terlalu dini dan penyimpangannya, serta sikap perusakan diri.”
‘;z: § g é Tabel 2. 1 Definisi Konsep Operasional Variabel
g éjariagel Indikator Sub Indikator
532 % § —  [Tahap pembentukan 1) Mengungkapkan pengertian dan|
é g‘gc z tujuan kegiatan kelompok dalam
So § > rangka pelayanan bimbingan dan
3 § @ o konseling.
§._ % 7 2) Menjelaskan (a) cara-cara, dan (b)
% ‘::: D asas kegiatan kelompok.
S % A 3) Saling memperkenalkan dan|
é £ = mengungkapkan diri.
g 4) Teknik khusus.
cC2lE 5) Permainan
5 § penghangatan/pengakraban.
% § Tahap peralihan 1) Menjelaskan kegiatan yang akan
2 Bayanan ditempuh pada tahap berikutnya.
£ 8 Bimbingan 2) Mengamati apakah para anggota

gelompok sudah siap menjalani kegiatan padal
tahap selanjutnya (tahap ketiga).
3) Meningkatkan keaktifan anggota.

Tahap kegiatan 1) Pemimpin kelompok mengemukakan
suatu masalah atau topik.

2) Tanya jawab antara anggota dan
pemimpin kelompok tentang hal-hal
yang belum jelas yang menyangkut
maslah atau topik yang dikemukakan

JoquINS UByINgoAUSW ugg
N

pemimpin kelompok.

3) Anggota membahas masalah atay]
topik tersebut secara mendalam dan
tuntas.

4) Kegiatan selingan.
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% Thomas Lickona diterjemahkan oleh Juma Abdu Wamaungo, Mendidik Untuk
Membentmk Karakter : Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat
Dan Bertgnggung Jawab (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012).
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gerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berﬁhbungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
magalah yang penting. Kerangka berfikir menjelaskan secara teoritis
hubtingan antar variabel yang akan diteliti.”* Data dalam penelitian ini
didapatkan melalui kuesioner, yang ditujukan kepada remaja di Dusun V
Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.

SEY JrieAg ue)

(Tangera@: Pustaka Indigo, 2021, hal. 29).
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Tabel 2. 1 Kerangka Pemikiran

Layanan Bimbingan Degradasi Moral
Kelompok (Y)

X)

v

Hipotesis

BAw

punBliepun 1

gipotesis adalah jawaban sementara atas masalah-masalah yang diteliti.
Dinyatakan sebagai jawaban sementara karena kebenaran suatu hipotesis
masth harus diuji atau diverifikasi dengan data yang akan dikumpulkan.
Hipg’tesis merupakan elemen pentingdalam penelitian ilmiah, khususnya
penelitian kuantitatif.”> Setelah merumuskan landasan teori dan kerangka

berpikir, selanjutnya Peneliti merumuskan hipotesis penelitian ini, yaitu:
c

a. Terdapat pengaruh yang signifikan dari layanan bimbingan kelompok
dalam mengurangi degradasi moral pada remaja di Dusun V Desa Pulau
Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. (Ha).

b. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari layanan bimbingan
kelompok dalam mengurangi degradasi moral pada remaja di Dusun V
Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. (Ho).

Bue
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3 Adhi Kususmastuti Ahmad Mustamil Khoiron dan Taofan Ali Achmadi, “Metode
PenelitiangKuantitatif” (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020).
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Desain Penelitian
‘Palam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan penelitian

puéreydio yen

Bun

secdfa kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan
na]?smnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode
statiska. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian

PuQ !

-Bue

infefensial (dalam rangka pengujian hipotesis).”® Adapun variabel bebas dalam
spenefitian ini adalah layanan bimbingan kelompok (X), sedangkan yang
merﬂﬁdi variabel terikatnya adalah degradasi moral remaja (Y).

Desain penelitian adalah rancangan bagaimana penelitian tersebut
dllaﬁ’sanakan Desain penelitian didalam penelitian ini adalah one group pre-
test gost-test design. Di dalam desain ini, sampel diberikan pre-fest terlebih
dah#lu sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan sampel diberikan post-test.
Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi degradasi moral pada
remaja, sebelum dilakukan bimbingan kelompok dan sesudah dilakukan

pup-

Bu

bimbingan kelompok. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Tabel 3. 1 Desain Penelitian One Group Pre-Test Post-Test Design

Pre-Test > Treatment — Post-Test

eIS] apels

0, X 0,
eteran%an

i c:Pre -test, untuk mengukur degradasi moral remaja sebelum diberikan
Eerlakuan layanan bimbingan kelompok.

®Treatment, pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.

=-Post-test, untuk mengukur degradasi moral remaja setelah diberikan
Eeatment.

2021).

‘M Sidik Priadana and Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Pascal Books,

nery wis#y jrredg uejng j
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%0

. Lokasi dan Waktu Penelitian

T [DBokasi penelitian ini bertempat di Dusun V Desa Pulau Birandang
EKecgmatan Kampa Kabupaten Kampar Provinsi Riau
e
g Adapun rancangan waktu penelitiannya yaitu:
g o
5 © Tabel 3. 2 Rancangan Waktu Penelitian
: ~
3
% = Uraian Pelaksanaan Penelitian
s — .
8\o & [Ceglatan Tahun 2023-2024
«Q
s §: Desember Januari Februari Maret
@1 ¢pPenyusunan
& Proposal
2 o Seminar
A Proposal
3 3 Pembuatan
Angket
4 | Penyebaran
Angket
5 | Pengolahan
Data
6 | Hasil Penelitian

aw uep ueywnjueousw edueg) 1ul SNy eAiey yninjas neje uelbeges dinbuaw Buele|q °L

Jagquuns ueyingaAu

.3. Populasi dan Sampel

gopulasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian atau sumber data
yang, mempunyai kuantitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”” Penduduk Desa Pulau
Bira:ﬁdang ini tersebar di lima dusun. Adapun yang menjadi populasi dalam
pen@l:itian ini yaitu remaja di Dusun V Desa Pulau Birandang Kecamatan
Kan%;a Kabupaten Kampar yang berusia 12-18 tahun berjumlah 35 orang
yang terdapat di 2 RW dan 4 RT.®

§ampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti yang dipilih
sedénikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek populasi yang ingin
diteliti.” Sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 10 orang dengan
pertgnbangan bahwa kegiatan layanan bimbingan kelompok yang efektif

Su

20

11eA

Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D” (Bandung: Alfabeta,
19). =

J

HKepala Dusun V Desa Pulau Birandang, 2024
2 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik)” (Jakarta: PT.

Rincka Cipta, 2020), hal. 174.
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adalah beranggotakan 10 sampai 15 orang®. Teknik dalam pengambilan

Isampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling.
;Purébsive sampling yaitu teknik penarikan sampel yang digunakan dengan

Bmerrentukan kriteria khusus terhadap sampel.81
_gxdapun kriteria khusus dalam penelitian ini yaitu,
e Remaja yang berusia 12-18 tahun
Skor tertinggi berdasarkan hasil pre-test
Bersedia menjadi responden atau subjek dalam penelitian
Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

enelitian ini observasi yang dilakukan adalah pada saat survey awal.
Observasi digunakan untuk mengukur perubahan perilaku individu sebelum
dibe%kan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan sehingga dapat diperoleh
datagyang relevan dari hasil pemberian perlakuan. Dari pendapat tersebut,
maka dapat diketahui bahwa observasi yaitu suatu metode pengumpulan data
yang diperlukan dengan melakukan pengamatan terhadap object tertentu.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi kuasai-partisipan,
dimana dari sebagian kegiatan observer terlibat langsung. Namun, disebagian
kegiatan lagi observer tidak terlibat langsung.
2. Wawancara (Interview)

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak struktur. Wawancara
tidak struktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis, tapi
han¥a berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.®
g8 %ngket (Kuisioner)

Kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
metﬁéperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
ataushal-hal yang ia ketahui.® Peneliti menggunakan pernyataan yang dalam
benﬁk tertutup dimana responden akan menjawab peranyataan dengan cepat
dangsesuai dengan yang sudah disajikan oleh peneliti, serta dapat
meniudahkan peneliti dalam menganilisis hasil data yang telah terkumpul.

Entuk menganalisis hasil data, peneliti menggunakan skala likert. Skala
like% adalah skala yang digunakan untuk mengukur sika, pendapat, persepsi

Ag uejn

% Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok.
#.Lina Miftahul Jannah, Bambang Prasetyo, “Metode Penelitian Kuantitatif” (Jakarta: PT

Raja Gra#mdo Persada, 2010), 135.

& Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.”
g Arikunto, “Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik).”, hal. 194
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qE
dlabel 3. 3 Skor Alternatif Jawaban Kuesioner dengan Skala Likert

sekelompok orang tentang

=
(@)

'CE No Alternatif Jawaban " Skor -
Q

3 1 Sangat Setuju (SS) 1 5
= |2 Setuju (S) 2 4
= 3 Kurang Setuju (KS) 3 3
z | 4 Tidak Setuju (TS) 4 2
o 5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 5 1
(7))

35

suatu fenomena tertentu

Adapun rumus yang digunakan penulis untuk menentukan jarak interval

[WV)

<Ji = (t-r)/Jk

Keterangan :

(J1) ;ﬂalah sebagai berikut:*

: Skor tertinggi ideal dalam skala
: Skor terendah ideal dalam skala

Jk :Jumlah kelas interval

Dengan begitu, kategori dari interval dalam penelitian ini ditentukan

sebagai berikut :

Skor tertinggi

:5x47=235

§3<or terendah : 1 x47 =47

)
=
()]
[¢]

: Skor tertinggi — Skor terendah

Jumlah kategori

1235 —-47

3

: 62, 6= 63 (Jarak Interval)
Tabel 3. 4 Kategori Interval

Rentang Interval Kategori
172 — 235 Tinggi
108 — 171 Sedang
44 - 107 Rendah

HeAg uejng yo AJISIdATU) dDIWE]S

#. Kamiruddin Abdullah, dkk “Metodologi Penelitian Kuantitatif” (Yayasan Penerbit
Muhamm@d Zaini: Aceh, 2021), hal. 69.
% Eko Putra Widoyo, Penelitian Hasil Pembelajaran Di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2§14).
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3.5. Uji Validitas dan Reliabilitas

Il. ©ji validitas

§ gji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
skevatidan dan keabsahan suatu instrument. Uji validitas instrument digunakan
Euntt_g( mengetahui sejauh mana alat pengukur (kuesioner) dalam memastikan

tingKat ketepatan suatu alat ukur. Maksudnya yaitu untuk mengetahui apakah

alat=znkur tersebut mendapatkan pengukuran yang tepat atau valid terhadap

ng,-peni:taian dalam kuesioner. Pengujian validasi ini menggunakan rumus
ol oo S

2peagson product moment, dengan kriteria sebagai berikut :

& Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak artinya item valid.

by Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima artinya item tidak valid.®®
2. Uji Reliabilitas

ﬁji reliabilitas digunakan untuk memahami suatu kuesioner yang
merdpakan indikator pada masing-masing variabel. Menurut Sugiyono, Uji
Relfibilitas adalah Pengujian realibilitas dimaksudkan untuk memastikan
bahwa instrument memiliki konsistensi sebagai alat ukur sehingga tingkat
kehandalannya dapat menghasilkan hasil yang konsisten.’” Pengujian
reabilitas instrument dalam peneliian ini dilakukan dengan menggunakan
Cronbach s Alpha, metode ini digunakan untuk menghitung reabilitas suatu tes
yang mengukur sikap atau perilaku. Kriteria suatu instrument penelitian
dikatakan reliable dengan menggunakan metode Cronbachs Alpha, bila
koefisien reabilitas sebesar 0,6. Adapun uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan kriteria sebagai berikut :
a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instrument memiliki reliabilitas

yang baik atau dengan kata lain pernyataan reliable.
b. fika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka instrument memiliki reliabilitas

gang buruk atau dengan kata lain pernyataan tersebut tidak reliable.®®

5
6. Teknik Analisis Data

1. glnalisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang digunakan
untLg( menganalisa data dengan cara mendeskripsikan data yang telah
dikljihpulkan. Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai suatu data
yang. dilihat dari mean, minimum, maksimum dan standar deviasi dari data

tersebut.

uvej

& Duwi Priyatno, “Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan SPSS” (CV Andi Offset:

Yogyakatta, 2012), hal.120.

4N Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Penerbit Alfabeta:

Bandung72018), hal. 263.

% Duwi Priyatno, “SPSS (Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa & Umum)” (CV.

Andi Offge't: Yogyakarta, 2018), hal. 25.
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2. Uji Normalitas
I ©ji normalitas berguna untuk menentukan berdistribusi normal atau
§tidal§1ya suatu data yang telah dikumpulkan. Adapun terdapat 2 jenis uji
gnonﬁalitas, yaitu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk.
g _genggunaannya adalah:
s @ Kolmogorov-Smirnov : Untuk Sampel Besar (>50)
K;;' B) Shapiro-Wilk : Untuk Sampel Kecil (<50)
§ Berikut dasar pengambilan keputusan uji normalitas :
¢ @& Jikasig> 0,05 maka data berdistribusi normal
§ B) Jika sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 89
«Q
3. gji Paired Sample T-Test

Bji paired sample t-test merupakan bagian dari statistik parametrik. Oleh
karepa itu, sebagaimana aturan dalam statistik parametrik data penelitian
haruslah berdistribusi normal terlebih dahulu. Paired sample t-test ini
digu%akan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel
berpasangan (sampel yang sama namun mempunyai dua data). Adapun
kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

e Taraf signifikan (a = 0,05)
Jika signifikansi > 0,05, maka Hy diterima dan H, ditolak.
Jika signifikansi < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima.

90
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< Ig Dodiet Aditya Setyawan, “Petunjuk Praktikum Uji Normalitas & Homogenitas Data
Dengan = SPSS” (Penerbit Tahta Media Group, 2021),
https://wwav.academia.edu/download/70231964/1 Buku Petunjuk Praktikum Uji Normalitas da
n_Homo@nitas_Data_dengan_SPSS.pdf.

» Duwi Priyatno, “Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan SPSS” (CV Andi Offset:
Yogyakarga, 2012), hal. 45.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

©)

Sejarah Desa

Ferhitung sejak tahun 1977 sampai dengan 2010 Pemerintahan desa Pulau
EBira;ﬁdang dikepalai oleh tujuh orang kepala desa yaitu :
€l) NIZAR. S (1977-1986)
=2) EADILA HS. (1986-1988)

23) ANWAR DT. SOMOK (1988-1989)
24) . NURSIN SIALIP (1990-1999)
a5) Drs. SAYPUL (1999-2001 )
36) BDJARAT. IS (2001-2008)
7) H. KHAIDIR (2008-2014)
8) BARLISMAN (2014- 2020)
9) TOMAS RENALDO (2020 — Sekarang )

Pulau Birandang yang berukuran 7200 Ha, yang rata-rata dataran rendah
yang pada saat ini dipimpin oleh salah seorang Kepala Desa (Tomas Renaldo)
dengan sembilan orang anggota BPD yang diketuai oleh Jalinus S.H.i dan
sembilan orang Anggota LPM yang diketuai oleh Nasril, serta dibantu oleh 11
perangkat Desa yang terdiri dari tiga orang Kasi, tiga orang Kaur dan lima
orang Kepala Dusun.

Pada awalnya Desa Pulau Birandang terdiri dari Empat Dusun, namun
karena adanya peningkatan jumlah penduduk maka terjadilah pemekaran
dusun sehingga Desa Pulau Birandang sekarang ini terdiri dari Lima Dusun
dan A0 Rukun Warga serta 23 Rukun Tetangga.

Eembaga Adat yang ada di Desa Pulau Birandang merujuk kepada
Lenfbaga Adat Kecamatan, sebab Nenek Mamak diberi sebutan Nenek
Marﬁak Kenegerian Kampar.

Perkembangan Sejarah Desa Pulau Birandang adalah sebagai berikut :
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Tabel 4. 1 Sejarah Desa Pulau Birandang

KEJADIAN YANG KEJADIAN YANG
BAIK BURUK
Terbentuknya Desa
Pulau Birandang Yang
Pertama Kali Yang

TAHUN

1977 dipimpin Kepala Desa Terjadi Banjir
Pertama Yang Bernama
NIZAR, S
Peningkatan Hasil Sedangkan Kejadian
1977-1986 Pertanian Sangat Banjir Slalu Terjadi
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Memuaskan Sehingga
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© Perhatian Pusat Sangat
= Banyak Terutama
X Membangun Proyek
g- Raksasa Dengan
& Anggaran Yang Besar
3 Yaitu Pembangunan
;:: Irigasi Sasapan 11
- Tahun 1984
= Hasil Produksi Desa
» 1985 Pulau Birandang | Terjadi Banjir Besar
& Mencapai 7,4 ton
) Terjadi Transmigrasi
A Masyarakat Pulau
e Birandang ikut
1986-1990 transmigrasi kedaerah
Trans yaitu : Sei Putih,
Deli Makmur dan
Batang Betindih
Hutan yang ada di Desa
1990-1999 PLN masuk Desa Pulau Birandang hagig
dijual kepada
pengusaha luar
& 1999-2000 . el Terjadi Banjir Bandang
B pembangunan
— Pembelian Lapangan
5 Bola Kaki,
2. Pembangunan Kantor
S 2008-2009 Kepala_ De_sa, Terjadi Musim Asap
= Semenisasi Jalan, Aspal
4] Jalan, Turap Penahan
é‘ Tebing, Poskesdes, dll.
9“
P Kemajuan pesat dalam
= pembangunan desa
33 serta diterbitkan nya
'£2009 - 2013 perdes mengenai
= Penyakit masyarakat
7 serta di mekarkannya
Z. Dusun dari 4 dusun
:
V]
o
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menjadi 5 Dusun
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© Pemerintah desa
= melakukan  pendatan
A dan pembuatan Prona - ..
2. 2013-2019 (Sertifikat  Tanah) | |cladinya Banjir Besar
= . . : pada Februari 2016
o sensuai dengan intruksi
3 Presiden melalui BPN
= kabupaten kampar
c Banyaknya
= Pembangunan yang -
Terjadi Wabah
2020- Sekarang masuk ke desa Pulau °fla .I a_a
c ) ) Pandemi Covid-19
) Birandang di luar Dana
2
() Desa
Py

2. Defhografi

Desa Pulau Birandang terletak di dalam wilayah Kecamatan Kampa
Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang berbatasan dengan :
» Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung
» Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Kampar
» Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kuapan Kecamatan Tambang
» Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Alam Panjang kec. Rumbio Jaya
Luas wilayah Desa Pulau Birandang adalah 7200 Ha dimana 65% berupa
daratan yang bertopografi berbukit-bukit, dan 35% daratan dimanfaatkan
sebagai lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk persawahan tadah hujan.
fklim Desa Pulau Birandang, sebagaimana Desa-Desa lain di wilayah
Indghesia mempunyai iklim Kemarau dan Penghujan, hal tersebut mempunyai
pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di
DesE.Pulau Birandang Kecamatan Kampa.

3. Kegdaan Penduduk

E'enduduk Desa Pulau Birandang berasal dari berbagai daerah yang
berbeda-beda, dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal
dariProvinsi Riau, sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong
royohg dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak
adaa Desa Pulau Birandang dan hal tersebut secara efektif dapat
merﬁhindarkan adanya benturan-benturan antar kelompok masyarakat.

@esa Pulau Birandang mempunyai jumlah penduduk 4515 jiwa, yang
terdiri dari laki-laki : 2294 jiwa, perempuan : 2221 orang dan 1150 KK. Untuk
IebiE;jeIasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

A
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Tabel 4. 2 Jumlah Penduduk Desa Pulau Birandang Berdasarkan Jenis Kelamin

7))
Ng- Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%6)
12 | Laki-Laki 2294 51%

2> | Perempuan 2221 49%

= Jumlah 4515 100%

Bari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih

anék dari pada jumlah penduduk perempuan. Dimana laki-laki berjumlah
22294-jiwa dengan persentase 51%, sedangkan perempuan berjumlah 2221 jiwa
engan persentase 49%.

Bueglqgugun 1BYNpUIg BIAT) e

';I_?abel 4. 3 Jumlah Penduduk Desa Pulau Birandang Berdasarkan Umur
(2}
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Nog Umur Jenis Kelamin Jumlah | Persentase
X Laki-Laki | Perempuan | (Orang) (%)
1 ® 0-10 Tahun 485 467 952 21%
2 | 11-21 Tahun 392 388 780 17%
3 | 22-32tahun 386 374 760 17%
4 | 33-43 Tahun 413 395 808 18%
5 | 44-50 Tahun 311 284 595 13%
6 | 51-60 Tahun 163 187 350 8%
7 | 64-74 Tahun 86 72 158 3%
8 | 75 Tahun keatas 58 54 112 2%
Jumlah 2294 2221 4515 100%

@ari tabel tersebut diatas terlihat bahwa keadaan penduduk Desa Pulau
Birafidang dari jenis kelamin laki-laki adalah 2294, sedangkan dari jenis
kelamin perempuan adalah 2221. Selanjutnya dilihat dari kelompok usia 0-10
tahlEI merupakan kelompok usia paling banyak dengan jumlah 952 orang
den@n persentase 21%, dan jumlah paling sedikit adalah kelompok usia 75
tahun keatas dengan jumlah 112 orang dengan persentase 2% dari jumlah
pen@duk Desa Pulau Birandang.

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

Tabei]‘l‘4. 4 Jumlah Penduduk Desa Pulau Birandang Berdasarkan Pembagian

o Wilayah
Duﬁfm | Dusun 11 Dusun 111 Dusun 1V Dusun V

1038 grang 1081 orang 718 orang 1090 orang 588 orang

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
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Eerdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa desa Pulau Birandang
terbagi dalam 5 (lima) wilayah dusun yaitu dusun | berjumlah 1038 orang,
dusdn Il berjumlah 1081 orang, dusun Ill berjumlah 718 orang, dusun IV
berjﬁmlah 1090 orang dan dusun V berjumlah 588 orang.
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I4 Keadaan Ekonomi

I  Kondisi ekonomi masyarakat Desa Pulau Birandang seacara kasat mata
’g:terllﬁ'at jelas perbedaannya antara rumah tangga yang berkategori miskin,
gsangat miskin, sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karna mata pencahriannya
;dlsegtor- sektor usaha yang berbeda beda pula, sebagian besar, di sektor Non
sforngal seperti buruh bangunan, buruh tani, petani sawah tadah hujan,
perkebunan karet dan sawit dan sebagian kecil di sektor formal seperti PNS

ﬁPemda Honorer, Guru, Tenaga Medis, TNI/POLRI, dll.

di

epun 1Bunpui

Koﬁd|3| Pemerintahan Desa
Perriﬁaglan Wilayah Desa

?embaglan wilayah Desa Pulau Birandang dibagi menjadi 5 ( Lima)
Dustin, dan masing masing Dusun tidak ada pembagian wilayah secara
khu%hs jadi disetiap dusun, ada yang mempunyai wilayah pertanian dan
perkebunan sementara pusat desa berada di dusun 1 ( satu), setiap Dusun
dlplmpln oleh seorang kepala dusun.
Struktur Organisasi Pemerintah Desa ( SOPD )

Struktur organisasi Desa Pulau Birandang kecamatan kampa, menganut
system kelembagaan pemerintahan desa dengan seorang Kepala Desa, seorang
Sekretaris desa, dan 3 Orang Kasi serta 3 orang Kaur yang mempunyai tugas
dan fungsinya masing-masing sesuai dengan aturan Pemerintah.
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BAB VI
© PENUTUP

-IoKesfmpulan

B‘erdasarkan pada penelitian yang telah peneliti lakukan dapat diambil
kes?mpulan bahwa terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok dalam
mengurangl degradasi moral pada remaja di Dusun V Desa Pulau Birandang

den%an skor nilai berada pada kategori tinggi dan sedang terlihat dari hasil
prétest. Sedangkan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok tingkat
degfadasi moral pada remaja mengalami penurunan dengan skor nilai berada
paﬁ kategori sedang dan rendah yang terlihat dari hasil post-test. Hal ini juga
dib@ktikan dengan hasil uji paired sample T-test dengan hasil hipotesis Ho
ditdlak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh signifikan layanan
bm%mgan kelompok dalam mengurangi degradasi moral pada remaja di
Dustin V Desa Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.
Layanan bimbingan kelompok ini dapat mengurangi degradasi moral karena
adanya dinamika kelompok, remaja dapat berdiskusi, bertukar pendapat dan
bertukar informasi, dan saling memberikan pemahaman terutama yang
diberikan oleh pembimbing, sehingga anggota kelompok yang mengikuti
bimbingan saling memotivasi dan berkomitmen untuk memperbaiki diri.

.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat beberapa saran
bagi penelitian selanjutnya, saran saran tersebut diantaranya sebagai berikut :

1. ®iharapkan kepada remaja agar dapat menjalin silaturahmi yang baik
%engan keluarga, menjaga pertemanan dengan orang yang membawa
dampak positif, menggunakan teknologi informasi dengan sebaik
mungkln dan meningkatkan keilmuan terutama dalam bidang keagamaan
agar tidak terjadinya degradasi moral pada remaja.

tharapkan kepada peneliti selanjutnya, untuk meneliti lebih lanjut
fayanan yang cocok diberikan untuk degradasi moral remaja, ditempat
yang berbeda agar tidak terjadinya kehancuran anak bangsa di indonesia
Karena degradasi moral ini.

=
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ampiran 2 Kuesioner

©

o=

- KUESIONER PENELITIAN
engaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengurangi Degradasi
ralPada Remaja Di Desa Pulau Birandang Kec. Kampa Kab. Kampar”

laniu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
ama saya Binda Permata Sari, Saya merupakan mahasiswi Fakultas
aitwah;dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
gagt inizsaya sedang melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi untuk
theFaih Sgelar Strata-1 (S1) pada program studi Bimbingan Konseling Islam.
geﬁ'elitiﬁl ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Layanan Bimbingan
ge"fomﬁ_é’k Dalam Mengurangi Degradasi Moral Pada Remaja Di Desa Pulau
Eiranda‘;ﬁcg Kec. Kampa Kab. Kampar. Oleh karena itu, dimohon ketersediaan
Abang/Adik/Saudara/i untuk mengisi kuesioner dibawabh ini:
%dentitﬂ Responden
Nama = IO B T A BR - (boleh disamarkan/inisial)
Omur e, Tahun
i,énis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan *)
BAlamat
) coret yang tidak perlu
etunjuk Pengisian Kuesioner
1. Kuesioner dibawah ini merupakan pernyataan-pernyataan mengenai
degradasi moral
2. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan dari kuesioner dan
berilah jawaban yang sesuai dengan diri Abang/Adik/Saudara/i yang
Sebenarnya
3. %erilah tanda checklist (v') pada pernyataan di lembar jawaban yang
tersedia dengan ketentuan sebagai berikut:

g

Buele|q ‘L
1480 YeH

ul

&9 dynBgaw
|5ur§

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuegu

SS : Sangat Setuju

é- : Setuju

K : Kurang Setuju

’gs : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

4. Jawablah dengan jujur pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dan
ﬁastikan seluruh jawaban terisi

5. abang/Adik/Saudara/i tidak perlu cemas atau malu untuk memberikan
fawaban, karena apapun yang Abang/Adik/Saudara/i isi pada lembar
fawaban akan dijamin kerahasiaannya serta tidak akan berpengaruh pada
pama baik dan hal apapun

6. Eerimakasih atas partisipasi Abang/Adik/Saudara/i dalam mengisi
kiesioner ini
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=

a2
NP

0

Pilihan Jawaban

Pegnyataan
JE

SS S KS

TS

STS

Saya menjaga kebersihan lingkungan
defigan membuang sampah pada

tefdpatnya
©

Saya senang mengikuti kegiatan kerja
bakti yang diadakan oleh masyarakat]
selgitar

Buepun-6uepun 1Bunpuijq eyd

Saya sering membuat kerusuhan di
lir%kungan sekitar

Saya suka mengambil barang milik
or?%lg lain

Saya sering menghindar atau tidak
meélaksanakan tugas yang diberikan|
orang tua

Saya sering mengabaikan aturan yang
telah ditetapkan dirumah

Saya suka berkelahi dengan
lkakak/abang/adik

Saya selalu berkata jujur kepada orang
tua

L rop—
Ketika ingin keluar rumah, saya akan|
méminta izin orang tua

e

e

Saﬁa suka mengucapkan terimakasih|
kefika seseorang telah menolong saya
(2]

QNS e INGOATIW UBBABYWMEEPUSWU BYNE] Ul SINPEfIEy YAWT[oS NEYa [UelDeqes Einbuaw D

—

Saga tidak bermain gadget Kketikal
betbicara dengan orang lain
(1°)

12. Sa§_a tidak bisa menerima pendapat]

orang lain yang berbeda dengan saya
o

13. [Saya sulit untuk memberikan pujian]
kePada orang lain

14. Saya sering menilai rendah hasil
p merjaan orang lain

15. [Saya tidak nyaman jika harus berbaur

defizan orang-orang yang menggunakan|
2]
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e

il
bahasa yang berbeda

56? Saga tidak suka bermain dengan orang-

® £ brang yang memiliki keyakinan agamal

S5 x

3 o yang berbeda

3 = [ =

§7§. Saya merasa malu jika harus berteman

S @ |defigan orang yang memiliki cacat fisik

o | 3

@8§- Saya hanya ingin bermain dengan

o 3 .

%. @ tergen-teman yang berasal dari suku

5 2 yang sama

%9‘? Kefs:ﬁka kondisi hati sedang tidak baik,

c  |saya tidak mau menyapa orang lain

c =

EO. Saya merasa berkata kasar adalah hal

s yang biasa

%1. Saya terbiasa berkata kasar ketikal

=

= bercanda dengan teman

22. Saya suka mencaci maki teman yang

§ membuat saya jengkel

23. [Saya Dbertengkar dengan  teman

c

3 menggunakan kata kata kasar

)

24. Saya merasa risih ketika mendengar

Q0

; orang lain bercarut/berkata kasar

35, Saya suka mengejek kondisi fisik teman

;6. Ke:.tika saya melakukan kesalahan, saya

§ letyth memilih untuk membela diri dan|

£ méhyalahkan orang lain

o (o)

7. Saga menyuruh orang lain untuk
mehgerjakan tugas-tugas yang
se@arusnya menjadi tanggung jawab
sa'zé

28. [Saya suka menjadikan teman sebagai
sagaran ejekan

29. Sa§a suka memanggil nama teman|
delggan sebutan yang kasar dan tidak]
engk didengar orang lain

30. Sa;éa suka berpergian dengan lawan
jenis
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—

dio yeHy -

Saya merasa bahwa pergaulan bebas
pada remaja dapat menimbulkan
keg'amilan diluar nikah

ogeie
\®)

N . .
Orang tua saya mengizinkan saya
begpergian dengan lawan jenis

uppuiiq e

beqes d;éanbuew

Saya suka melihat film dan gambar
potnografi karena menarik untuk
ditenton

BAIP
N

Buepun-6uepun 1

=
Saya merasa berpacaran adalah suatu
ha] yang biasa

9]

Saya dipaksa untuk menerima ajakan
kencan atau berhubungan seksual dari
lawan jenis dengan diberikan imbalan
beiéhpa uang, dsb

N

Saya selalu mendapat simbol atau
panggilan  cabul  seperti  bersiul,
mengedipkan mata, menggoda, dll atau
yang disebut cat calling dari lawan
jenis

A

Saya suka mengenakan pakaian|
terbuka, ketat serta menampakkan|
lengkuk tubuh

ee

Saya ingin mencoba narkoba seperti
sa&u, ganja, ekstasi dsb.

=

JoqUINS UB{INGOAUSTU UEP UBNWMUEoUSW BdUB) 1GPSIN] BAIEY UNIggs Nej

S suka meminum miras atau
alkphol untuk menghilangkan stres
kef'ci:'ka sedang menghadapi masalah

N
e

Sa%a mencampur minuman miras atau
alkohol ~ dengan  beberapa  merk

mifiuman lain
=

41.

Sagya meminum miras atau alkohol
kaicena ajakan dari teman teman

42.

Saya meminum miras atau alkohol
5 . .

secara berlebihan sehingga

mgnyebabkan mabuk berat tidak karuan

43.

Sa, selalu merokok ketika
menghadapi masalah agar merasa lebih

I
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mpiran 3 Rancangan Pelaksanaan Layanan (RPL)

o § g Rancangan Pelaksanaan Layanan (RPL)

§ %imbihgan Kelompok Dalam Mengurangi Degradasi Moral pada Remaja

; : PI_S-)Pertemuan 1

éAE‘ Tegpa Degradasi Moral

:6:]% Topik Abaikan aturan yang berlaku

§{§- Tuglan Tujuan Umum :

§- T c Meningkatkan sikap patuh terhadap aturan yang
o § = berlaku, baik di lingkungan masyarakat maupun
ca| o dikeluarga

% 7 Tujuan Khusus :

f:: > e Anggota kelompok mengetahui jalannya
% A bimbingan kelompok

= = e Anggota kelompok mampu memahami degradasi
g: moral

g e Anggota kelompok mengetahui maksud dari
; mengabaikan aturan yang berlaku

g e Anggota kelompok mampu mematuhi aturan
= yang berlaku di lingkungan masyarakat

§ e Anggota kelompok mampu mematuhi peraturan
§ yang ada dilingkungan keluarga

SD. Materi e Definisi mengabaikan aturan yang berlaku

§ » e Cara agar dapat mematuhi aturan yang berlaku di
§ % lingkungan masyarakat

% ) e Cara agar dapat mematuhi aturan yang berlaku di
o 2 lingkungan keluarga

gE. Taﬁ'ggal Pelaksanaan  [Senin, 4 Maret 2024

1

W&tu

45 menit (Pertemuan ke-1)

Q

Uraian Kegiatan

Taliap Pembentukan

Pemimpin kelompok membuka kegiatan dan
memperkenalkan diri

Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota
kelompok untuk memimpin doa

Pemimpin kelompok membagikan daftar hadir
Mengadakan kontrak waktu

Pemimpin kelompok menjelaskan pengertian,
tujuan dan asas-asas bimbingan kelompok dan|

tentang degradasi moral

nery wfsey jrreAg uejng jo 43
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Membantu remaja agar dapat menjaga toleransi

€ Rl N2
S <
Bt o7l
e Pemimpin kelompok mengarahkan anggota
~F| © kelompok untuk memperkenalkan diri masing-
o®igx| L :
oo 2 5 masing
@a 3 g : e Pemimpin kelompok menjelaskan peranan|
vud 5= anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan|
3 32 g' — .
== cea| o kelompok topik tugas
>3 = c| 3 e Mengadakan permainan
3 @ = ; B B ] .
) S § § Tahap Peralihan e Pemimpin kelompok menjelaskan kembali
< iﬁ = ‘:c (= kegiatan yang akan dilakukan
m -
%% §* 8| Z e Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan|
=
S50 = ccn anggota kelompok
2@ G . .
a3E = e Pemimpin kelompok mengenali suasana
=
S ('g = ; kesiapan anggota kelompok
<
§ ;:.; 5 5 e Pemimpin kelompok menjelaskan batasan topik
= '
i E G < yang akan diberikan
‘-\C’?g = [Tahap Kegiatan e Mengemukakan topik tentang “abaikan aturan
z 2 § yang berlaku”
Sl
%; 3 e Memberikan kesempatan pada masing-masing
- .
2 g § anggota untuk berpendapat tentang topik yang
g g2 telah ditentukan
=) S . .
z % e Melakukan diskusi dengan topik tersebut
3k e Pemimpin kelompok mengamati proses dalam|
=5
3 kelompok
5 3 . ; :
o Tagap Pengakhiran e Bersama sama menyimpulkan hasil dan
D -+ . .
g g ® pembahasan bimbingan kelompok
é § % e Menyampaikan kesan dan pesan
=
S § B e Membahas kegiatan lanjutan
2R ¢ e Penutu
R | o P
S | H. [Sumber Bacaan Prayitno, dkk. 2017. Layanan Bimbingan dan
§ E Konseling Kelompok yang Berhasil. Bogor
s = Penerbitt Ghalia Indonesia
Q0 <
= o
Py
e RPIaPertemuan 2
=
) =
¢ | A. [Tefha Degradasi Moral
2| B. [Topik Tidak toleran
§ C. Tuguan Tujuan Umum :
(o
=
V)
5
[
=
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o
)

TaHap Peralihan

I

Pemimpin kelompok menjelaskan kembali

(=2
il
Tujuan Khusus :

EJ‘ § © e Anggota kelompok dapat memahami dampak
T Qj): dari sikap tidak toleran

§ g : e Anggota kelompok mampu menghargai orang
‘3 5 é lain

‘é é () e Anggota kelompok mampu menghormati
% é = keberagaman dalam bermasyarakat

g"[g Materi e Pengertian tidak toleran

S¢c| € e Dampak dari sikap tidak toleran

§' g i e (Cara menghargai orang lain

3 e e (Cara  menghormati  keberagaman  dalam
_Er = bermasyarakat

E. Taﬁggal Pelaksanaan [Kamis, 7 Maret 2024

§F W@v{tu 45 menit (Pertemuan ke-2)

=G Uraian Kegiatan

?;: Tahap Pembentukan o Pemimpin kelompok membuka kegiatan

§ e Pemimpin kelompok meminta salah satu anggotal
3 kelompok untuk memimpin doa

§ e Pemimpin kelompok membagikan daftar hadir

g’ e Mengadakan kontrak waktu

%’f e Pemimpin kelompok tujuan dan asas-asas
e bimbingan kelompok

;D o e Pemimpin kelompok menjelaskan peranan|
g § anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan
e 1 kelompok topik tugas

g % e Mengadakan permainan

5

g

PIINS JO AJISIdATU(N) D

kegiatan yang akan dilakukan

Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan|
anggota kelompok

Pemimpin  kelompok  mengenali  suasana
kesiapan anggota kelompok

Pemimpin kelompok menjelaskan batasan topik
yang akan diberikan

TaRap Kegiatan

Mengemukakan topik tentang “Tidak Toleran”
Memberikan kesempatan pada masing-masing
anggota untuk berpendapat tentang topik yang
telah ditentukan

Melakukan diskusi dengan topik tersebut
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o
)

(=
il
e Pemimpin kelompok mengamati proses dalam
E; 5 © kelompok
o 2 Taifap Pengakhiran e Bersama sama menyimpulkan hasil dan
§ g : pembahasan bimbingan kelompok
‘3 i é e Menyampaikan kesan dan pesan
§§ o e Membahas kegiatan lanjutan
2 S 3 e Penutup
§}§ Sugaber Bacaan Prayitno, dkk. 2017. Layanan Bimbingan dan
gg « Konseling Kelompok yang Berhasil. Bogor
58| Z Penerbitt Ghalia Indonesia
PR
o}
c
s
e
a3
2
)
=

e

Tanggal Pelaksanaan

Minggu, 10 Maret 2024

i

W&tu

(=
RPIZPertemuan 3
QO
A. Te%ia Degradasi Moral
cB. Topik Penggunaan bahasa kasar
5C. [Tujuan Tujuan Umum :
g Membantu remaja agar dapat mengurangi
g penggunaan bahasa kasar
(]
=]
§ Tujuan Khusus :
% e Anggota kelompok dapat memahami dampak
= dari penggunaan bahasa kasar
S e Anggota  kelompok  dapat  menghindari
<§ ® penggunaan bahasa kasar
E‘}D. M%teri e Faktor penyebab menggunakan bahasa kasar
5 @ e Dampak dari penggunaan bahasa kasar
2 5 e Tips menghindari bahasa kasar
3
o

45 menit (Pertemuan ke-3)

Q

Uraian Kegiatan

Taﬁ_ap Pembentukan

Pemimpin kelompok membuka kegiatan

e Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota
kelompok untuk memimpin doa

e Pemimpin kelompok membagikan daftar hadir

e Mengadakan kontrak waktu

e Pemimpin kelompok tujuan dan asas-asas|
bimbingan kelompok

e Pemimpin kelompok menjelaskan peranan

anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan
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=

Membantu remaja agar dapat terhindar dari
pergaulan bebas dan pelecehan seksual

Tujuan Khusus :
e Anggota kelompok dapat mengetahui bahaya

pergaulan bebas dan pelecehan seksual

€ Rl N2
= {=
AT
Bt o7l
kelompok topik tugas
-~ S i © e Mengadakan permainan
Top 2 Tagap Peralihan e Pemimpin kelompok menjelaskan kembali
e o T : .
@@ 3 ; : kegiatan yang akan dilakukan
S g ‘3 i o e Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan
% ::3- 23 o anggota kelompok
?% 2 c| 3 e Pemimpin  kelompok mengenali  suasanal
- S § § = kesiapan anggota kelompok
=. Q
E ’C; SN (= e Pemimpin kelompok menjelaskan batasan topik
LDy S_ = . .
=9 58| = yang akan diberikan
D
3 § 3 . Taffap Kegiatan e Mengemukakan topik tentang “Penggunaan
=85 2 bahasa kasar”
ST 2 ©
238 . e Memberikan kesempatan pada masing-masing
(o8
§ = § = anggota untuk berpendapat tentang topik yang]
35 = telah ditentukan
&C’ § 2 e Melakukan diskusi dengan topik tersebut
) o o .
=z % = e Pemimpin kelompok mengamati proses dalam
R
S 23 kelompok
* T @
% g § e Mengadakan permainan “kenapa-karena”
8 g é’ Tahap Pengakhiran e Bersama sama menyimpulkan hasil dan
=5 pembahasan bimbingan kelompok
=]
%. = e Menyampaikan kesan dan pesan
g. 3 e Membahas kegiatan lanjutan
) w
;g 2 :’“: e Penutup
2 |EH. Sufber Bacaan Prayitno, dkk. 2017. Layanan Bimbingan dan
(LT o . o
g g % Konseling Kelompok yang Berhasil. Bogor
S § 8 Penerbitt Ghalia Indonesia
£g o
S e RPIZPertemuan 4
: <
©
o o
% A. [Tema Degradasi Moral
5| B. poik Pergaulan bebas dan pelecehan seksual
3| C. Tujuan Umum :
5
(W)
(o=
=
QO
5
=
g
o
(o
=
V)
&
[
e
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0

=60

Anggota kelompok dapat memahami dampak

Wg)(tu

; © dari pergaulan bebas dan pelecehan seksual

2 93); e Anggota kelompok dapat menghindari pergaulan|
g 2] bebas dan pelecehan seksual

IE Mageri e Pengertian pergaulan bebas dan pelecehan
E o seksual
g i e Bahaya pergaulan bebas dan pelecehan seksual

é’ = e Cara agar terhindar dari pergaulan bebas dan
€| C pelecehan seksual

By Targgal Pelaksanaan  [Kamis, 14 Maret 2024

F

45 menit (Pertemuan ke-4)

Q

JoqUINS UBYINqoAUSW UEP UByWNUBoUSW Bdue) 1Ul SIin} BAIEY Yninjos Neje ueibeqgas dinbusw|buele|iq |

Uraian Kegiatan

Ta%ap Pembentukan

Pemimpin kelompok membuka kegiatan
Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota

QO
= kelompok untuk memimpin doa
e Pemimpin kelompok membagikan daftar hadir
e Mengadakan kontrak waktu
e Pemimpin kelompok tujuan dan asas-asas
bimbingan kelompok
e Pemimpin kelompok menjelaskan peranan|
anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan
kelompok topik tugas
Taluljap Peralihan e Pemimpin kelompok menjelaskan kembali

kegiatan yang akan dilakukan

Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan|
anggota kelompok

Pemimpin  kelompok  mengenali  suasana]
kesiapan anggota kelompok

Pemimpin kelompok menjelaskan batasan topik
yang akan diberikan

=

p Kegiatan

Mengemukakan topik tentang “Pergaulan bebas
dan pelecehan seksual”

Memberikan kesempatan pada masing-masing
anggota untuk berpendapat tentang topik yang
telah ditentukan

Melakukan diskusi dengan topik tersebut
Pemimpin kelompok mengamati proses dalam|
kelompok

Mengadakan permainan “kenapa-karena”
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(=
) -
il
Tahap Pengakhiran e Bersama sama menyimpulkan hasil dan
S; © pembahasan bimbingan kelompok
T 93); e Menyampaikan kesan dan pesan
§a 2 e Membahas kegiatan lanjutan
9 (@)
gj o e Penutup
I—E Sumber Bacaan Prayitno, dkk. 2017. Layanan Bimbingan dan
g i Konseling Kelompok yang Berhasil. Bogor
B = Penerbitt Ghalia Indonesia
“;é =
§RPI_ZPertemuan 5
@ o
A. Tezr_la Degradasi Moral
B. [Topik Penggunaan obat-obatan terlarang, miras atau
2y alkohol dan rokok
C. Tlﬁguan Tujuan Umum :
Membantu  remaja agar dapat menghindari
penggunaan obat-obatan terlarang, miras ataul

alkohol dan mengurangi penggunaan rokok

Tujuan Khusus :

e Anggota kelompok dapat mengetahui bahaya
penggunaan obat-obatan terlarang, miras ataul
alkohol dan rokok

e Anggota  kelompok  dapat  menghindari
penggunaan obat-obatan terlarang, miras atau
alkohol

e Anggota kelompok dapat memahami cara agar
dapat mengurangi penggunaan rokok

.18

o
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=

e Pengertian obat-obatan terlarang, miras atau
alkohol dan rokok

e Bahaya penggunaan obat-obatan terlarang, miras
atau alkohol dan rokok

e Tips menghindari penggunaan obat-obatan|

terlarang, miras atau alkohol

e Tips mengurangi penggunaan rokok

. Tqéggal Pelaksanaan

Minggu, 17 Maret 2024

W@(tu

45 menit (Pertemuan ke-5)

Uraian Kegiatan

Tagap Pembentukan

e Pemimpin kelompok membuka kegiatan

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

nery w



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

g

o
)

Ita
2. £
Bt o7l

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota

-c‘j‘ i © kelompok untuk memimpin doa
o 2 Qj): e Pemimpin kelompok membagikan daftar hadir
E g : e Mengadakan kontrak waktu
‘3 5 —é e Pemimpin kelompok tujuan dan asas-asas
25| o bimbingan kelompok
Z é 3 e Pemimpin kelompok menjelaskan peranan|
gg = anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan
S¢c| € kelompok topik tugas
g' 8| Z e Mengadakan permainan
e “ [Talap Peralihan e Pemimpin kelompok menjelaskan kembali
:Er = kegiatan yang akan dilakukan
& ; e Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan
§ 5 anggota kelompok
= = e Pemimpin kelompok mengenali suasana
2. kesiapan anggota kelompok
% e Pemimpin kelompok menjelaskan batasan topik
3 yang akan diberikan
§ Tahap Kegiatan e Mengemukakan topik tentang “Penggunaan obat-
2 obatan terlarang, miras atau alkohol dan rokok”
?’,’ e Memberikan kesempatan pada masing-masing
é anggota untuk berpendapat tentang topik yang
g telah ditentukan
§ g: e Melakukan diskusi dengan topik tersebut
% ® e Pemimpin kelompok mengamati proses dalam,
§ g kelompok
§ Takap Pengakhiran e Bersama sama menyimpulkan hasil dan
§ ?: pembahasan bimbingan kelompok
= e Menyampaikan kesan dan pesan selama
5 mengikuti bimbingan kelompok
?,- e Penutup
H. Sﬁglber Bacaan Prayitno, dkk. 2017. Layanan Bimbingan dan

Konseling Kelompok yang Berhasil. Bogor

Penerbitt Ghalia Indonesia
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Gambar 4 Pertemuan Ke-2
Gambar 6 Pertemuan Ke-4
Bimbingan Kelompok

Gambar 2 Mengisi Kuesioner Post-Test
Gambar 8 Remaja yang Mengikuti Layanan

Gambar 3 Pertemuan Ke-1
Sambar 5 Pertemuan Ke-3
ambar 7 Pertemuan Ke-5

B i 9K asim Riau

a. _um:@‘czum:‘ hanya c:m:x kepentingan pendidikan, vm:m:mm:. penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama Negeri
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da tahun 2020. Pada tahun 2020 peneliti melanjutkan studi di Universitas Islam

lZSI[I'gEI{J

egerl Sultan Syarif Kasim Riau dan diterima sebagai mahasiswi Program Studi

imbingan Konseling Islam. Pada masa perkuliahan peneliti telah menyelesaikan
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Pmada masa semester akhir, peneliti telah menyelesaikan penelitian di

usw ue

‘Busun ¥ Desa Pulau Birandang, Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar dengan
()

inq

fdul “Beéngaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengurangi Degradasi
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